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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
 

Pelayanan publik ditujukan untuk mampu memberikan pelayanan kepada masyarakat 

tanpa mempersulit administrasi dan birokrasi. Menurut Azwar Abubakar selaku Menteri 

Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, terdapat 5 (lima) penghambat 

reformasi birokrasi yaitu, 

1. organisasi dan kewenangan belum tepat pada sasaran dan fungsinya, 
 

2. pelayanan publik belum memenuhi kebutuhan dan kepuasan masyarakat, 
 

3. budaya kerja dan pola pikir belum mendukung birokrasi yang efisien, efektif, 

produktif, profesional, dan melayani, 

4. peraturan yang tumpang tindih, 
 

5. serta SDM aparatur Negara. 

Pelayanan tidak dapat dipisahkan dari masyarakat karena masyarakat memerlukan 

pelayanan publik yang berkualitas dari pemerintah. Kualitas pelayanan merupakan sutau 

perbandingan antara kenyataan atas pelayanan yang diterima dengan harapan atas pelayanan 

yang ingin diterima. Seiring dengan pertumbuhan ekonomi masyarakat, pemerintah dituntut 

untuk memaksimalkan pelayanan publik yang efektif, efisien, berkeadilan, transparan serta 

akuntabel. Penerapan fungsi pemerintahan yang baik harus mampu bekerja secara 

profesional, aspiratif, dan mempunyai daya tanggap tinggi terhadap tuntutan masyarakat yang 

dilayani sehingga masyarakat merasa puas. Mengukur kepuasan suatu kualitas pelayanan 

publik bukan hanya dari pihak yang melayani namun juga dari pihak yang 

menikmati/mendapatkan layanan. Kepuasan masyarakat merupakan faktor penentu kualitas 

layanan. Artinya, untuk menciptakan suatu kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik 

maka pemerintah perlu meningkatkan kualitas layanan menjadi terbaik, maju, dan modern 

sehingga dapat mencerminkan pelayanan prima. 

Sejalan dengan hal tersebut, Kementerian ATR/BPN sebagai lembaga pemerintahan 

dalam hal memberikan pelayanan pertanahan kepada masyarakat memberikan langkah 
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modernisasi layanan pertanahan guna menyesuaikan dengan perkembangan teknologi, 

informasi, komunikasi, regulasi serta kebutuhan masyarakat dalam rangka peningkatan 

kualitas pelayanan terhadap publik. Akses menuju layanan berbasis elektronik telah dimulai 

oleh Kementerian ATR/BPN pada tanggal 05 September 2019 dengan meluncurkan program 

inovatif   bertajuk   Layanan   Pertanahan   Terintegrasi   secara   Elektronik. 

Salah satu Kantor Pertanahan yang melakukan peningkatan kualitas layanan secara elektronik 

adalah Kantor Pertanahan Kota Mataram melalui layanan Hak Tanggungan. Manfaat layanan 

HT-el yaitu pengurusan sertipikat Hak Tanggungan dapat dilaksanakan lebih cepat dan 

praktis dibandingkan pengurusan Hak Tanggungan Konvensional serta Layanan HT-el 

diharapkan dapat mengurangi 40 persen antrean di loket Kantor Pertanahan, mengurangi 

potensi penipuan, mengurangi warkah yang menumpuk di Kantor Pertanahan, serta 

memberikan kepastian estimasi waktu dan biaya kepada masyarakat. 

Menurut Pasal 5 Permen ATR/BPN Nomor 5 Tahun 2020 termuat 3 (tiga) komponen 

dalam proses Layanan HT-el yaitu Kementerian ATR/BPN sebagai penyelenggara, Kantor 

Pertanahan sebagai pelaksana, PPAT, dan Kreditor atau pihak lain ditetapkan oleh 

Kementerian ATR/BPN sebagai pengguna. Pelayanan publik yang diselenggarakan oleh 

Kementerian ATR/BPN ini membutuhkan kerjasama dan dukungan dari mitra yang terkait 

dengan Kementerian ATR/BPN. Bentuk kerjasama antara Kantor Pertanahan dengan mitra 

terkait diwujudkan dengan menyediakan sistem layanan berbasis online yang dapat diakses 

oleh pengguna Layanan HT-el (PPAT dan Kreditor) (Gunarta, 2020). Sehingga dalam 

proses layanan tidak diperlukan interaksi secara langsung/tatap muka. Namun, terlepas dari 

keunggulan layanan HT-el, sistem ini masih belum memberikan hasil yang maksimal 

sebagaimana diharapkan. 

Pemrosesan berkas pendaftaran HT di Kantor Pertanahan Kota Mataram dilaksanakan 

dengan 2 (dua) cara, yaitu manual dan menggunakan aplikasi Komputerisasi Kantor 

Pertanahan (KKP). Cara manual yaitu pada saat pengerjaan pencatatan dilaksanakan dengan 

ditulis di buku dan diketik menggunakan mesin ketik. Pengerjaan dengan cara manual sering 

terjadi kesalahan penulisan karena pencetakan menggunakan mesin ketik tidak dapat 

dikoreksi terlebih dahulu. Kesalahan tersebut biasanya diatasi dengan pencoretan dan 

pengetikan ulang sesuai data yang benar. 

Pelaksanaan layanan HT-el harus didukung oleh fasilitas dan Sumber Daya Manusia 
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(SDM) yang memadai. Perlu diketahui bahwa kualitas data elektronik dan SDM untuk proses 

layanan HT-e di Kantor Pertanahan Kota Mataram sudah memadai namun dalam 

pelaksanaanya dirasa belum maksimal karena masih mengalami berbagai kendala. Kendala 

tersebut antara lain kesalahan prosedur,jaringan yang tidak stabil serta human error. Hal 

inilah yang melatarbelakangi peneliti tertarik untuk meneliti tentang “OPTIMALISASI 

SOSIALISASI   MELALUI   VIDEO   LAYANAN   HAK   TANGGUNGAN 

TERINTEGRASI SECARA ELEKTRONIK di Kantor Pertanahan Kota Mataram`` 

 

 
B. Tujuan Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang Badan Pertanahan 

Nasional Nomor 27 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Agraria 

dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024. Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional menetapkan Visi dan 

Misi untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi Presiden yang tertuang dalam 

RPJMN. Visi Kementerian Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional 

selama lima tahun kedepan adalah “ Terwujudnya Penataan Ruang dan 

Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam 

Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya : “ Indonesia Maju 

yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian 
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Berlandaskan Gotong Royong.” Visi tersebut akan menjadi guidance, motivasi 

dan target kinerja yang ingin dicapai dalam lima tahun yang akan dating dengan 

mewujudkan pengelolaan ruang dan pertanahan dan yang terpercaya dan 

berstandar dunia. Untuk mencapai visi tersebut, berdasarkan mandate 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional dijalankan 

melalui 2 Misi yaitu : 

a. Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang 

Produktif, Berkelanjutan, Berkeadilan. 

b. Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia. 

Sedangkan tujuan disusun sebagai implementasi atau penjabaran Misi 

dengan target yang spesifik dan terukur dalam suatu sasaran. Tujuan dan sasaran 

menjadi penting untuk dirumuskan dengan memperhatikan berbagai aspek 

secara komprehensif. Penjabaran tujuan ke dalam sasaran strategis disusun 

dengan memperhatikan Paradigma Manajemen Ruang dan Pertanahan (Land 

Management Paradigm). 

Dilandasi prinsip-prinsip tersebut, Misi pertama yaitu: “ 

Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutan, dan Berkeadilan” dilaksanakan untuk mencapai 2 Tujuan, yaitu : 

a. Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat 

 
b. Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan 

Lingkungan Hidup yang Berkelanjutan. 

Sedangkan Misi kedua yaitu : “ Menyelenggarakan Pelayanan 

Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar Dunia” dilaksanakan untuk 

mencapai Tujuan : Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang 

Berkualitas dan Berdaya Saing. 
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C. Tugas Dan Fungsi 

 
Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Jabatan Pelaksana Nonstruktural Di 

Lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional mengenai 

tugas pokok, fungsi, dan wewenang jabatan Analis Hukum Pertanahan sebagai berikut 

a) Tugas Pokok 
 

1. Menyusun bahan usulan rencana kegiatan dan anggaran di bidang Hak Tanah dan 

Pendaftaran Tanah, sengketa, konflik, perkara pertanahan; 

2. Menerima dan memeriksa kelengkapan berkas permohonan dan suratsurat yang 

berhubungan dengan permohonan Hak Tanah dan pendaftaran Tanah berdasarkan 

disposisi pimpinan; 

3. Menganalisis dan memproses berkas permohonan sesuai ketentuan yang berlaku; 
 

4. Mempersiapkan petunjuk/penjelasan atas surat dari masyarakat/pihak lain yang 

menyangkut hak tanah dan pendaftaran tanah; 

5. Membuat hasil risalah berdasarkan jenis layanan yang diserahkan kepada pimpinan 

untuk ditindaklanjuti; 

6. Membuat konsep SK berdasarkan jenis layanan permohonan pendaftaran tanah; 
 

7. Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang Hak Tanah dan 

Pendaftaran Tanah; 

8. Mengumpulkan dan mengolah bahan gugatan dari PTUN, Perdata, Pidana dan 

Pengadilan Agama; 

9. Menyusun dan menganalisis bahan Surat Kuasa; 
 

10. Menyusun dan menganalisis bahan jawaban atas gugatan yang masuk; 
 

11. Menyusun dan menganalisis bahan duplik; 
 

12. Menyiapkan bahan peninjauan lapangan (survei Lokasi); 
 

13. Menyusun dan menganalisis bahan kesimpulan sidang; 
 

14. Menyusun dan menganalisis bahan kontra memori banding; 
 

15. Menyusun dan menganalisis bahan kontra memori kasasi; 
 

16. Menyusun dan menganalisis bahan memori kasasi; 
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17. Menyusun dan menganalisis pembatalan sertifikat; 
 

18. Mengumpulkan bahan dalam rangka mengumpulkan bukti baru untuk peninjauan 

kembali; 

19. Menyusun dan menganalisis bahan kontra PK; 
 

20. Menyusun bahan laporan pelaksanaan kegiatan di bidang hokum pertanahan; 
 

21. Mengklasifikasikan tipologi sengketa, konflik dan perkara pertanahan; 
 

22. Menganalisis masalah pertanahan yang menjadi penyebab sengketa, konflik dan 

perkara pertanahan; 

23. Membuat resume permasalahan secara sistimatis dan terukur; 
 

24. Mempersiapkan dan melaksanakan gelar internal atas sengketa, konflik dan perkara 

pertanahan; 

25. Menyusun peta masalah; 
 

26. Membuat risalah pengolahan data masalah pertanahan; 
 

27. Mempersiapkan konsep usulan pembatalan hak atas tanah; dan 
 

28. Menerima hasil analisis masalah pertanahan; 
 

29. Mempelajari hasil analisis masalah pertanahan sebagai bahan persiapan mediasi; 
 

30. Mengumpulkan data pendukung fisik, administrasi dan yuridis sebagai bahan 

pendukung hasil analisis; 

31. Mempersiapkan konsep undangan mediasi untuk para pihak; 
 

32. Mempersiapkan dan melaksanakan gelar mediasi atas Sengketa dan Konflik 

Pertanahan; 

33. Membuat notulen, berita acara dan laporan hasil mediasi; dan 
 

34. Menyusun konsep naskah kedinasan lainnya di bidang Hak Tanah dan Pendaftaran 

Tanah, sengketa, konflik, perkara pertanahan. 

 

 
b) Fungsi 

 

Menelaah dan menganalisis bahan pengaturan dan penetapan hak tanah dan ruang, 

pengaturan dan pendaftaran hak tanah, ruang dan PPAT, pengadaan tanah serta sengketa, 

konflik dan perkara pertanahan dan tata ruang. 
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c) Wewenang 
 

1. Mengajukan usul, saran dan pendapat yang diajukan kepada atasan langsung; 
 

2. Meminta data dan informasi untuk menyusun bahan usulan rencana kegiatan dan 

anggaran di bidang Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah, sengketa, konflik, perkara 

pertanahan; 

3. Meminta data dan informasi untuk melengkapi berkas permohonan dan surat-surat 

permohonan Hak Tanah dan pendaftaran Tanah yang telah memenuhi syarat; 

4. Meminta data dan informasi untuk menyusun analisis kebenaran materi permohonan 

dan yuridis berkas permohonan pendaftaran hak atas tanah; 

5. Meminta data dan informasi serta memperbaiki konsep Surat petunjuk/penjelasan atas 

surat dari masyarakat/pihak lain yang menyangkut hak tanah dan pendaftaran tanah 

6. Meminta data dan informasi untuk menyusun Risalah layanan pendaftaran tanah; 
 

7. Meminta data dan informasi untuk menyusun konsep SK layanan pendaftaran tanah; 
 

8. Meminta data dan informasi untuk menyusun konsep evaluasi dan pelaporan kegiatan di 

bidang Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah; 

9. Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan dan data gugatan dari PTUN, 

Perdata, Pidana dan Pengadilan Agama; 

10. Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan Surat Kuasa; 
 

11. Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan jawaban atas gugatan yang 

masuk; 

12. Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan duplik; 
 

13. Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan peninjauan lapangan (survei 

Lokasi); 
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d) Struktur Organisasi 
 

 

 

Gambar 1.1 truktur Organisasi 
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D. Program Dan Kegiatan Saat Ini 

 
Tabel 1.1 

Program dan Kegiatan Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran 

 

 

 

 

 

 

 
Pendaftaran Tanah dan 

Ruang 

Kegiatan Target 

Layanan pendaftaran 
pertama kali 

245 layanan 

Layanan informasi SKPT 100 layanan 

Layanan Pengecekan 
SHAT 

7.500 layanan 

Layanan Pemecahan 
SHAT 

1.100 layanan 

Layanan Pemliharaan Data 
Pertanahan 

5.665 layanan 

Layanan Sumpah Sertifikat 
Hilang 

40 layanan 

Layanan Pemantauan dan 

Evaluasi 
1 dokumen 

SHAT PTSL Kategori 2 2.000 bidang 
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BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

A. Identifikasi Isu 

 
Guna melaksanakan aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS secara optimal di unit kerja, 

dilakukan environmental scanning dalam hal identifikasi terhadap isu-isu yang sedang 

dihadapi berkaitan dengan materi agenda 3 antara lain Manajemen ASN, Pelayanan Publik 

dan Smart ASN. Identifikasi isu tersebut dicerminkan dari adanya gap antara fungsi ideal 

dengan kondisi yang terjadi di lapangan sehingga dalam hal ini kegiatan aktualisasi berperan 

sebagai upaya problem solving atas isu yang dianalisa. 

Saat ini penulis menjalankan tugas dan fungsi sebagai calon Analis Hukum 

Pertanahan pada seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran di Kantor Pertanahan Kota Mataram. 

Berdasarkan hasil identifikasi dan diskusi atas pelaksanaan kerja sehari-hari, terdapat 

beberapa isu terkait pelaksanaan tugas dan fungsi Analis Hukum Pertanahan seksi Penetapan 

Hak dan Pendaftaran sub pendaftaran antara lain: 

1. Belum efektiv nya layanan HT Elektronik di Kantor Pertanahan Kota Mataram 
 

Upaya Kementerian ATR/BPN untuk mewujudkan modernisasi pelayanan 

masyarakat yaitu salah satunya adalah dengan mengesahkan layanan HT-el untuk 

mempermudah mitra Kementerian ATR/BPN yakni PPAT dan Kreditor dalam memperoleh 

pelayanan tanpa tatap muka/online. Berikut merupakan alur dalam layanan HT Elektronik 
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Gambar 2.1 Alur Layanan HT Elektronik 

 
 

Terlepas dari keunggulan layanan HT-el, faktanya dilapangan bahwa sistem ini masih 

belum memberikan hasil yang maksimal dikarenakan beberapa faktor yaitu :  

1.  Para pengguna layanan HT-el sangat bergantung pada tersedianya jaringan yang 

diharuskan stabil.  

2. Kurangnya pemahaman PPAT dan kreditur terkait Hak Tanggungan Elektronik 

3. Kantor Pertanahan Kota Mataram yang belum melakukan sosialisasi secara maksimal 

pada para PPAT dan Kreditur.. 

Berikut merupakan jumlah berkas HT elektronik yang masuk dimulai dari Bulan 

Januari 2022 – Juni 2022 dan di setiap bulannya terdapat kesalahan mengenai berkas yang 

diupload sehingga ada beberapa berkas yang dilakukan penolakan 

Tabel 2.1 

Jumlah berkas HT Elektronik yang masuk bulan Januari 2022 – Juni 2022 

 

No Bulan Jumlah berkas masuk Jumlah berkas yang pernah 
di tolak 

1. Januari 2022 145 berkas 42 berkas 

2. Februari 2022 139 berkas 35 berkas 
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3. Maret 2022 158 berkas 33 berkas 

4. April 2022 134 berkas 35 berkas 

5. Mei 2022  98 berkas  28 berkas  

6. Juni 2022 200 berkas 27 berkas  



 

21 

 

Sedangkan Berikut merupakan salah satu contoh berkas yang ditolak dikarenakan 

APHT terbit sebelum dilakukannya pengecekan serta contoh adanya kesalahan dalam upload 

data KK yang mana seharusnya KK debitur yang diupload akan tetapi yang dimasukkan ke 

sistem adalah KK Pemilik sertifikat. 

Gambar 2.2 

Contoh berkas ditolak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.3 

Contoh berkas ditolak 
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Masih adanya PPAT dan Kreditur yang melakukan kesalahan baik secara prosedur 

maupun pemberkasan yaitu antara lain 

a. dokumen yang diupload sulit terbaca seperti identitas diri KTP dan KK para pihak 

b. kesalahan dalam mengupload berkas yang diminta 

c. Akta Pemberian Hak Tanggungan terbit sebelum dilakukannya pengecekan sertifikat 

d. objek sertifikat yang dilampirkan tidak sesuai dengan yang tercantum di Akta 

Pemberian Hak Tanggungan 

e. Surat permohonan dari Bank yang salah menyebut objek mengenai hak tanggungan. 

f. Belum melampirkan hasil pengecekan sertifikat 

g. Tidak melampirkan asli Buku Tanah (yang dikumpulkan copy buku tanah) 

h. Surat Keterangan Membebankan Hak Tanggungan tidak sesuai dengan akta 

Apabila setelah petugas layanan dari Kantor BPN Kota Mataram melakukan 

pengecekan terhadap berkas yang di upload dan diketahui adanya indikasi kesalahan yang 

dilakukan oleh PPAT maupun kreditur maka Petugas Layanan akan menolak berkas tersebut 

dan para PPAT atau Kreditur diwajibkan untuk memperbaikinya. Namun apabila PPAT dan 

Kreditur tidak merespon dan melakukan perbaikan pada HT-el yang ditolak pada jangka 

waktu yang ditetapkan maka berkas tersebut otomatis akan ditutup. 

Oleh karena itu, Layanan HT-el di Kantor Pertanahan Kota Mataram mengalami 

beberapa kendala dan kesalahan prosedur dalam pelaksanaannya. Keberhasilan pelaksanaan 

pelayanan publik dalam hal ini HT-el, dibutuhkan kesiapan dan dukungan dari berbagai 

pihak yaitu PPAT dan Kreditor. Pelaksanaan layanan HT-el perlu dimaksimalkan sehingga 

dapat memperbaiki citra layanan Kementerian ATR/BPN dan menciptakan kepuasan 

penerima layanan. 

2. Kurangnya Pemahaman Kreditur dalam Pendaftaran Pengajuan Roya Parsial 

secara Elektronik 

Roya parsial adalah suatu lembaga hokum baru yang memungkinkan penyelesaian 

praktis mengenai pembayaran secara angsuran kredit yang digunakan untuk membangun 

rumah susun. Apabila hak tanggungan dibebankan pada rumah susun sebagai jaminan kredit 

konstruksinya maka dapat diperjanjikan dalam Akta Pembebanan Hak Tanggungannya 

bahwa pelunasan utang yang dijamin tersebut dapat dilakukan dengan cara angsuran yang 

besarnya sama dengan nilai masing-masing satuan rumah susunnya yang merupakan bagian 

dari obyek Hak Tanggungan. 
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Dengan adanya pelunasan tersebut maka satuan rumah susun yang harganya telah 

dilunasi dan telah digunakan untuk membayar angsuran tersebut terbebas dari Hak 

Tanggungan yang semula membebani sehingga kemudian Hak Tanggungan itu hanya 

membebani sisa obyek Hak Tanggungan untuk menjamin sisa utang yang belum lunas. 

Dalam pengajuan roya, roya parsial pun sebenarnya bisa diajukan secara online seperti 

pengajuan roya penuh melalui https://htel.atrbpn.go.id. Jika user ingin memilih roya parsial 

maka pada tampilan Jenis dan Nomor Hak yang kemudian akan dilanjutkan pada berkas roya, 

user dapat memilih hak yang akan didaftarkan secara penuh atau roya parsial. 

Namun pada kenyataannya, masih adanya PPAT/Kreditur yang tidak mengetahui info 

tersebut sehingga mereka kebingungan dan bertanya ke Kantor Pertanahan mengenai hal 

tersebut. Maka harus diperlukannya langkah sosialisasi dalam memberikan informasi 

tersebut. 

Berikut merupakan hasil diskusi saya dengan salah satu notaris yang mengatakan jika 

beliau belum mengetahui mengenai cara pendaftaran roya parsial. 

Gambar 2.4 

Diskusi bersama PPAT 

 
3. Penggantian Kelurahan yang tidak diikuti dengan Penggantian Nomor Hak Baru 

Adanya aturan baru terkait dengan penggantian kelurahan yang tidak diikuti dengan 

penggantian nomor Hak yang baru menimbulkan beberapa kendala diantaranya 

mempengaruhi pada layanan proses pengecekan sertifikat. Perbedaan mengenai aturan baru 

dengan aturan yang lama bahwa pada aturan lama apabila terdapat buku tanah yang berganti 

kelurahan maka keseluruhan diganti yaitu mengganti nomor hak, mengganti kelurahan, kode 

hak kelurahan, nomor Surat Ukur dan NIB. Sedangkan pada aturan baru, penggantian 

kelurahan dilakukan dengan hanya mengganti nama kelurahaannya saja di buku tanah. Hal 

tersebut menyebabkan permasalahan yaitu terdapatnya 2 buku tanah dengan nomor hak yang 

sama, kelurahan yang sama tapi dengan kode hak yang berbeda. Hal ini menyebabkan juga 

https://htel.atrbpn.go.id/
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kendala pada proses pengecekan sertifikat yang diajukan oleh para PPAT secara online. 

PPAT tidak memperhatikan adanya perubahan nomor hak sebagai akibat dari perubahan 

wilayah kelurahan. Yang menjadi prioritas mereka hanya validasi persil, tidak validasi buku 

tanah. Yang mana hal ini membutuhkan kecermatan yang sangat tinggi dan koordinasi antara 

petugas dengan para PPAT. 

Berikut merupakan salah satu data Hak Milik yang ada di system yang mana terdapat 

2 nomor hak milik yang sama namun PPAT tidak mencantumkan kode bawaan yang 

selumnya. 

Gambar 2.5 Contoh Kesalahan input PPAT di sistem 
 

 

 
B. Pemilihan Isu 

Dari isu – isu yang telah teridentifikasi, penulis menggunakan metode Pendekatan 

USG untuk menentukan isu prioritas yang akan digunakan untuk kegiatan aktualisasi. Metode 

Pendekatan USG salah satu cara untuk menentukan prioritas isu yang harus diutamakan 

berdasarkan beberapa variabel penilaian, yaitu: Urgency, Seriousness, Growth. 

 

a. Urgency (urgensi), yaitu seberapa mendesak isu harus dibahas, dikaitkan dengan waktu 

yang tersedia serta seberapa keras tekanan waktu tersebut untuk memecahkan masalah yang 

menyebabkan isu tersebut. 
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b. Seriousness (keseriusan), yaitu seberapa serius isu tersebut perlu dibahas dikaitkan dengan 

akibat yang timbul jika isu tersebut tidak dipecahkan. 

 

c. Growth (berkembangnya masalah), yaitu seberapa besar kemungkinan isu tersebut 

tumbuh yang mengakibatkan isu tersebut lebih besar atau mengakibatkan kontaminasi 

terhadap isu yang lain. 

 
Penilaian terhadap isu dilakukan dengan cara memberikan skor atau nilai pada 

masing-masing isu berdasarkan ketiga kriteria tersebut dengan skala 1-5. Isu yang memiliki 

skor tertinggi akan diangkat menjadi isu prioritas yang akan diselesaikan. Dalam penentuan 

skor pada masing-masing kriteria, penulis melakukan konsultasi dengan mentor atau atasan 

langsung serta diskusi bersama dengan rekan-rekan di Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran. 

Adapun hasil tapisan isu dapat dilihat pada tabel berikut:. 

Tabel 2.2 

Metode Pendekatan USG 

No Keterangan Kriteria 1-5 Total 

U S G 

1 Belum efektiv nya layanan 

HT Elektronik di Kantor 

Pertanahan Kota Mataram 

4 4 3 11 

2 Kurangnya Pemahaman 

Kreditur dalam Pendaftaran 

Pengajuan Roya Parsial 

secara Elektronik 

1 2 2 5 

3 Penggantian Kelurahan yang 

tidak diikuti dengan 

Penggantian Nomor Hak 

Baru 

3 2 3 8 
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Keterangan : 

1 = Sangat Kecil 

2 = Kecil 

3 = Sedang 

4 = Besar 

5 = Sangat Besar 

Hasil analisis USG menunjukkan isu prioritas dengan skor tertinggi adalah 

Kurangnya pemahaman Mitra BPN terhadap layanan HT-el yang secara keseluruhan dalam 

urgensi, keseriusan, dan keharusan untuk segera ditangani dibandingkan isu-isu lain 

dikarenakan pada saat ini layanan pertanahan juga difokuskan pada layanan elektronik. Setiap 

harinya, Kantor Pertanahan Kota Mataram banyak menerima berkas HT-el dan apabila hal ini 

tidak segera diselesaikan maka akan menganggu layanan Hak Tanggungan Elektronik 

dikarenakan adanya penangguhan berkas akibat dari penolakan berkas yang dilakukan 

petugas. Selanjutnya isu prioritas utama akan dianalisis lagi untuk menentukan gagasan 

pemecahan isu 

 

C. Penentuan Gagasan Pemecahan Isu 

Berdasarkan hasil pemilihan isu menggunakan metode USG didapatkan skor tertinggi 

yaitu belum efektivnya layanan HT Elektronik di Kantor Pertanahan Kota Mataram. 

Setelah ditemukannya masalah isu utama tersebut, selanjutnya penulis akan 

merumuskan penyebab-penyebab terjadinya isu utama tersebut menggunakan metode 

fishbone. Hal ini dapat membantu mencari gagasangagasan alternatif yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan masalah isu utama tersebut. 
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\ 

 

 

Tidak adanya 

pemberitahuan melalui 

email atau SMS apabila 

berkas ditangguhkan 

Bagan 2.1 

Analisa Fishbone 

Kurangnya pemahaman 

PPAT dan Kreditur 

 
Kurangnya komitmen 

PPAT dan Kreditur 

 
 

 

 

 

 
 

 

Jaringan internet yang 

kurang stabil 

 

 

 

 

 

 
Adanya Dokumen yang diupload 

tidak lengkap, salah atau susah 

terbaca 

Belum efektiv nya 

layanan HT 

Elektronik di Kantor 

Pertanahan Kota 

Mataram 

 

 

Dari hasil analisis penyebab-penyebab terjadinya isu prioritas terpilih yaitu 

“Kurangnya pemahaman Mitra BPN terhadap layanan HT-el dengan diagram analisis 

fishbone, berikut penulis uraikan gagasan pemecahan isu untuk masing-masing akar masalah 

penyebab isu tersebut : 

1. Man : Kurangnya komitmen dan pemahaman PPAT dan Kreditur 

 
Gagasan isu : Membuat sosialisasi terkait pentingnya peran PPAT dan Kreditur dalam 

pelayanan HT-el 

2. Methode : Tidak adanya pemberitahuan melalui email atau SMS apabila berkas 

ditangguhkan. Jadi para pihak harus selalu mengecek berkas melalui akun. 

Gagasan isu : Membuat sistem yang bisa memberikan pemberitahuan melalui email 

atau SMS kepada PPAT dan Kreditur apabila berkas ditangguhkan 

3. Machine : Jaringan internet yang kurang stabil 

 
Gagasan Isu : Menyarankan kepada para PPAT dan Kreditur untuk menigkatkan 

kapasitas internet 

4. Material : Adanya Dokumen pendukung yang diupload tidak lengkap, salah atau susah 

terbaca 

Gagasan Isu : Membuat sosialisasi video kepada para PPAT dan Kreditur 

machine material 

methode 
man 
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Setelah mendalami lebih lanjut penyebab isu utama tersebut, penulis memberikan 

gagasan - gagasan kreatif melalui pengamatan dan konsultasi menggunakan metode tapisan 

Mc. Namara. Analisis tapisan ini menentukan tiga kriteria yang dinilai dari setiap alternatif 

gagasan yakni: 

1. Efektifitas : seberapa besar pengaruh atau kontribusi gagasan tersebut dalam 

penyelesaian isu. 

2. Efisiensi : seberapa efisien penggunaan sumber daya atau cepat waktu penyelesaian dan 

seberapa murah biaya yang harus dikeluarkan dalam melaksanakan gagasan tersebut. 

3. Kemudahan : seberapa mudah gagasan tersebut dapat dilakukan dalam pelaksanaan 

aktualisasi. 

Penilaian dilakukan dengan memberikan skor pada masing-masing gagasan 

berdasarkan ketiga kriteria tersebut dengan skala 1-5. Analisis dengan menggunakan tapisan 

Mc. Namara dapat dilihat pada 

 

No Alternatif Strategi Efektifitas Efisiensi Kemudahan Total Prioritas 

1. Melakukan sosialisasi 

terkait pentingnya peran 

PPAT dan Kreditur 

dalam pelayanan HT-el 

di Kantor Pertanahan 

Kota Mataram 

2 3 2 8 2 

2. Membuat sistem yang 

bisa memberikan 

pemberitahuan melalui 

email atau SMS kepada 

PPAT dan Kreditur 

apabila berkas ditolak 

1 1 1 5 3 

3. Melakukan sosialisasi 

melalui Video terkait 

Layanan Hak Tanggungan 

Elektronik 

4 5 3 12 1 
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Skor Efektifitas Efisiensi Kemudahan 

5 Sangat Efektif Sangat Efisien Sangat Mudah 

4 Efektif Efisien Mudah 

3 Cukup Efektif Cukup Efisien Cukup Mudah 

2 Kurang Efektif Kurang Efisien Kurang Mudah 

1 Tidak Efektif Tidak Efisien Tidak Mudah 

Tabel 2.3 Keterangan Kriteria Analisis Mc 

Namara 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Mc. Namara, Hasil 

gagasan pemecahan isu yang ditentukan adalah gagasan kedua yaitu “Melakukan 

sosialisasi melalui Video terkait Layanan Hak Tanggungan Elektronik”. Total 

skor gagasan tersebut adalah 12 karena kontribusinya akan selalu bisa digunakan 

dan untuk saling menjaga hubungan antar mitra terkait. Selanjutnya penggunaan 

biaya cukup rendah dan kelayakan sangat tinggi. 



30  

D. RANCANGAN KEGIATAN AKTUALISASI 
 

 
Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Mataram 

 
Identifikasi Isu 

 
: 

 

1. Belum efektiv nya layanan HT Elektronik di 

Kantor Pertanahan Kota Mataram 

2. Kurangnya Pemahaman Kreditur dalam 

Pendaftaran Pengajuan Roya Parsial secara 

Elektronik 

3. Penggantian Kelurahan yang tidak diikuti dengan 

Penggantian Nomor Hak Baru 

 

Isu yang diangkat 

 

: 

 
Belum efektiv nya layanan HT Elektronik di 

Kantor Pertanahan Kota Mataram 

 

 
Gagasan Pemecahan Isu 

 

 
: 

 
 

1. Melakukan sosialisasi terkait pentingnya 

peran PPAT dan Kreditur dalam 

pelayanan HT-el di Kantor Pertanahan 

Kota Mataram 

2. Membuat sistem yang bisa memberikan 

pemberitahuan melalui email atau SMS kepada 

PPAT dan Kreditur apabila berkas ditolak 

3. Melakukan sosialisasi melalui video terkait 

Layanan Hak Tanggungan Elektronik 

Gagasan terpilih : Melakukan sosialisasi melalui Video terkait 

Layanan Hak Tanggungan Elektronik 

 

Berdasarkan isu utama dan gagasan pemecah isu yang telah 

ditentukan oleh penulis dan telah disetujui oleh mentor dan coach, maka rencana, 

tahapan, dan output kegiatan aktualisasi dijelaskan dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 2.5 

Kegiatan Aktualisasi 

 

No. 

 

Kegiatan 

 

Tahapan Kegiatan 

 

Output Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi 

dan Misi 

Organisasi 

 
Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. Mencari dan 

mengumpulkan 

materi peraturan 

perundangundangan 

dan 

petunjuk teknis 

1. Melakukan 
konsultasi dengan 

mentor terkait penetapan 

jadwal koordinasi 

2. Melakukan konsultasi 

dengan Mentor dan 

rekan kerja terkait 

pengumpulan materi 

Peraturan PerUUan dan 

Petunjuk Teknis 

3. Mengunduh peraturan 

dan ketentuan terkait 

Pelayanan  Hak 

Tanggungan  Secara 

Elektronik 
4. Membaca peraturan 

perundang-undangan 

serta panduan Layanan 

Hak Tanggungan 

Elektronik 

5. Membuat resume mengenai 
Layanan Hak Tanggungan 

Elektronik 
6. Berkonsultasi   kembali 

Resume mengenai 

Layanan dan 

Panduan Hak 

Tanggungan 

Elektronik 

Saya akan 

mengawali 

kegiatan ini dengan 

berkonsultasi 

bersama mentor 

dengan sikap rapi, 

ramah,  sopan 

sesuai dengan nilai 

Harmonis. 

Kosultasi 

dilakukan  terkait 

dengan  penetapan 

jadwal koordinasi 

dengan 

menerapkan   nilai 

akuntabel  yaitu 

dengan berperilaku 

disiplin, 

bertanggung jawab 

serta      nilai 

kompeten yaitu 

Dengan adanya 

kegiatan persiapan 

dalam konsep 

layanan pelaporan 

ini, penulis 

diharapkan dapat 

menerapkan nilai- 

nilai dasar PNS 

serta kedudukan 

dan peran PNS 

dalam  NKRI 

sehingga dalam 

realisasinya  dapat 

berkontribusi 

terhadap visi misi 

organisasi   yaitu 

“Terwujudnya 

pengelolaan ruang 

dan pertanahan 

yang terpercaya 

dan berstandar 

Melakukan 

kegiatan 

persiapan   akan 

menciptakan 

pelaksaan 

berjalan  terukur 

dan terarah, yang 

menunjukkan 

nilai organisasi 

Kementerian 

ATR/BPN  yaitu 

Profesional  dan 

Terpercaya. 
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  dengan mentor untuk 

menunjukkan hasil 

resume dan berdiskusi 

dengan rekan kerja 

7. Memperbaiki hasil 

resume sesuai arahan 

mentor 

 melaksanakan 

tugas dengan 

terbaik serta sesuai 

dengan  jadwal 

yang ditetapkan. 

Kemudian 

tahapan kedua 

lanjut berkonsultasi 

mengenai peraturan 

perundang- 

undangan  dan 

petunjuk teknis 

dengan sikap rapi 

dan sopan serta 

untuk membangun 

lingkungan kerja 

yang kondusif 

sesuai dengan nilai 

Harmonis. 

Setelah 

berkonsultasi 

dengan  mentor 

maka saya  akan 

melakukan diskusi 

dengan rekan kerja 

terkait tahapan ini 

dunia”  dalam 

melayani 

masyarakat  untuk 

mendukung 

tercapainya 

“Indonesia   Maju 

yang berdaulat, 

Mandiri     dan 

Berkepribadian 

Berlandaskan 

Gotong Royong 
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    agar sebagai upaya 

dalam 

berkolaboratif. 

Dengan melakukan 

diskusi  dan 

mencari informasi 

maka saya 

termasuk 

melakukan   nilai 

Adaptif  yakni 

berperilaku   pro 

aktif dalam 

mengawali 

kegiatan. 

Tahapan ketiga 

yaitu saya 

mengunduh serta 

mengumpulkan 

peraturan  dan 

petunjuk teknis 

yang diperlukan 

selengkap mungkin 

untuk memenuhi 

kebutuhan publik 

demi    kepuasan 

masyarakat sebagai 
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    aktualisasi dari 

Berorientasi 

Pelayanan. 

Dengan 

mengumpulkan 

Peraturan Per UU 

an maka tercermin 

sikap Loyal yaitu 

memegang  teguh 

ideologi  Pancasila 

dan UUD    NRI 

Tahun 1945. Dalam 

pengumpulan 

materi,       saya 

memaksimalkan 

kapabilitas     diri 

dalam    mencari 

data-data     yang 

dibutuhkan   demi 

menjaga    kualitas 

hasil pekerjaan, hal 

ini  merupakan 

wujud       nilai 

aktulisasi  dari 

Kompeten 

Bertindak proaktif 

dengan mencari 
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    data-data yang 

berkaitan kemudian 

mewujudkan nilai 

dari Adaptif. 

Tahapan  ke 

empat yaitu 

membaca peraturan 

perUUan    serta 

petunjuk teknis 

dengan teliti guna 

meningkatkan 

kompetensi  diri 

merupakan nilai 

Kompeten. 

Selanjutnya   yaitu 

dengan  berpacu 

pada UU  maka 

terciptalah    nilai 

Loyal.   Dengan 

membaca peraturan 

dan sesuai dengan 

jadwal yang sudah 

dibuat    maka 

terlaksana tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 
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    cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

merupakan nilai 

Akuntabel. 

Tahapan kelima 

yaitu dengan 

membuat resume 

Dengan membuat 

resume    dengan 

kualitas terbaik 

serta dengan jujur, 

disiplin tinggi, 

cermat,bertanggung 

jawab maka 

tercipta nilai 

kompeten   dan 

akuntabel    serta 

resume   tersebut 

berdasarkan 

peraturan perUUan 

maka  terciptanya 

nilai Loyal  serta 

dengan  membuat 

resume    maka 

terciptalah nilai 

adaptif dengan 
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    melakukan 

kegiatan secara pro 

aktif.  Membuat 

resume maka kita 

dapat memenuhi 

kebutuhan 

masyarakat yaitu 

sesuai dengan nilai 

Berorientasi 

Pelayanan 

Tahapan keenam 

yaitu berkonsultasi 

bersama mentor 

dengan sikap rapi 

dan sopan serta 

untuk membangun 

lingkungan kerja 

yang kondusif 

sesuai dengan nilai 

Harmonis. 

Setelah 

berkonsultasi 

dengan  mentor 

maka saya  akan 

melakukan  diskusi 

dengan rekan kerja 
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    terkait tahapan ini 

agar sebagai upaya 

dalam 

berkolaboratif. 

Dengan  selalu 

melakukan 

konsultasi bersama 

mentor   maka 

terciptanya   tugas 

yang jujur   dan 

bertanggung jawab 

sesuai dengan nilai 

Akuntabel. 

Tahapan ketujuh, 

dengan melakukan 

perbaikan resume 

tiada henti  untuk 

kesempurnaan 

maka  merupakan 

nilai     dari 

Berorientasi 

pelayanan  dan 

mengikuti, 

menghargai arahan 

serta pendapat 

mentor merupakan 
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    wujud nilai dari 

Harmonis. Dengan 

membuat hasil 

akhir resume 

dengan hasil yang 

terbaik  maka 

tercermin nilai 

Kompeten. 
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2. Membuat 

Konsep Video 

Layanan Hak 

Tanggungan 

Elektronik 

1. Berkonsultasi dengan 

mentor dan rekan kerja 

terkait konsep video 

Layanan Hak 

Tanggungan Elektronik 

2. Membuat konsep Video 

Layanan Hak 

Tanggungan Elektronik 

3. Berkonsultasi dengan 

mentor kembali terkait 

konsep 

4. Melakukan perbaikan 

konsep sesuai dengan 

arahan mentor 

Konsep Video 

Layanan HT- 

elektronik 

Saya akan 

mengawali 

kegiatan  ini 

dengan melakukan 

konsultasi bersama 

Mentor dengan 

bersikap sopan, 

rapi dan ramah 

yang merupakan 

nilai dari 

Harmonis. Serta 

tidak lupa untuk 

meminta saran 

kepada rekan kerja 

dalam konstribusi 

konsep video 

merupakan wujud 

dari  nilai 

Kolaboratif. 
 

Kegiatan tahap 

kedua yaitu 

pembuatan konsep 

video    sebagai 

wujud dari 

memahami dan 

memenuhi 

Dengan membuat 

video mendukung 

pencapaian Misi: 

 
“Menyelenggarakan 

 

Pelayanan 

Pertanahan 

dan Ruang yang 

Berstandar Dunia.” 

Dengan membuat 

konsep    video 

maka sesuai 

dengan tujuan 

organisasi yaitu 

Melayani dan 

Profesional 
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    kebutuhan 

masyarakat sesuai 

dengan  nilai 

aktualisasi 

Berorientasi 

Pelayanan.Dengan 

membuat  konsep 

video dengan 

sebaik-baiknya 

maka 

menunjukkan nilai 

Kompeten. 

Dengan  membuat 

konsep  maka 

adanya inovasi dan 

pegembangan 

kreativitas melalui 

video, hal   ini 

merupakan  nilai 

dari Adaptif 

Kegiatan Tahap 

ketiga   yaitu 

berkonsultasi 

bersama mentor 

dengan sikap rapi 

dan sopan   serta 
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    untuk membangun 

lingkungan kerja 

yang kondusif 

sesuai dengan nilai 

Harmonis. 

Dengan  selalu 

melakukan 

konsultasi bersama 

mentor   maka 

terciptanya   tugas 

yang jujur   dan 

bertanggung jawab 

sesuai dengan nilai 

Akuntabel.. 

Tahapan keempat, 

dengan melakukan 

perbaikan  konsep 

untuk  mencapai 

kesempurnaan 

maka merupakan 

nilai    dari 

Berorientasi 

pelayanan dan 

mengikuti, 

menghargai arahan 

serta pendapat 
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    mentor merupakan 

wujud nilai dari 

Harmonis. 

Dengan membuat 

hasil akhir konsep 

dengan hasil yang 

terbaik maka 

tercermin nilai 

Kompeten. 

  

3. Membuat video 

Layanan Hak 

Tanggungan 

Elektronik 

1. Mengunduh aplikasi 

Video yang menarik 

2. Proses pembuatan video 

3. Berkonsultasi dengan 

Mentor dan rekan kerja 

4. Melakukan perbaikan 

terkait hasil video 

Video Layanan Hak 

Tanggungan 

Elektronik  

Kegiatan ini 

diawali  dengan 

mengunduh 

aplikasi video agar 

dapat membuat 

video sebaik- 

baiknya  dan 

terlihat lebih 

menarik adalah 

wujud dari sikap 

nilai   kompeten 

Dengan adanya 

kegiatan membuat 

video Layanan Hak 

Tanggungan 

Elektronik dalam 

pelaporan ini, 

penulis diharapkan 

dapat menerapkan 

nilai- nilai dasar 

PNS serta 

kedudukan dan 

Dengan membuat 

video Layanan 

Hak Tanggungan 

akan menciptakan 

pelaksaan berjalan 

terukur dan 

terarah, yang 

menunjukkan nilai 

organisasi 

Kementerian 

ATR/BPN yaitu 
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peran PNS dalam

  NKRI 

sehingga dalam 

realisasinya  dapat 

berkontribusi 

terhadap visi misi 

organisasi   yaitu 

“Terwujudnya 

pengelolaan ruang 

dan pertanahan 

yang terpercaya dan 

berstandar dunia” 

dalam melayani 

masyarakat 



45  

 

    dan adaptif. 
 

Tahapan  kedua 

yaitu  membuat 

video dengan sikap 

cermat,disiplin, 

bertanggungjawab 

dan berintegritas 

tinggi    yang 

merupakan nilai 

dari Akuntabel. 

Dalam pembuatan 

video ini 

diharapkan   dapat 

memenuhi 

kebutuhan 

masyarakat 

merupakan 

cerminan dari nilai 

Berorientasi 

Pelayanan. Dalam 

membuat  video 

maka saya  harus 

membuatnya 

dengan  kualitas 

terbaik agar 

tercermin nilai 

 Melayani, 

Profesional dan 

Terpercaya. 
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    Kompeten. 

Dengan  membuat 

video maka saya 

dapat melakukan 

inovasi     dan 

mengembangkan 

kreativitas  sesuai 

dengan    nilai 

Adaptif 

Selanjutnya 

Berkoordinasi 

dengan  atasan 

dalam pembuatan 

video   yang 

mencerminkan 

sikap    nilai 

Harmonis setelah 

itu dilanjutkan 

dengan meminta 

masukan dari 

rekan kerja 

merupakan wujud 

dari  nilai 

Kolaboratif 
 

Tahap keempat 

yaitu Dengan 
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    melakukan 

perbaikan untuk 

mencapai 

kesempurnaan 

maka merupakan 

nilai   dari 

Berorientasi 

pelayanan  dan 

mengikuti, 

menghargai arahan 

serta  pendapat 

mentor merupakan 

wujud nilai dari 

Harmonis. 

Dengan membuat 

hasil akhir video 

dengan hasil yang 

terbaik maka 

tercermin nilai 

Kompeten. 

  

4. Mendistribusikan 

video Layanan 

Hak Tanggungan 

Elektronik 

1. Melakukan kerja sama 

dengan rekan kerja untuk 

mendata jumlah para 

PPAT dan Kreditur 

2. Membuat WA Grup 

sesuai dengan sasaran 
3. Memperkenalkan diri 

Video Layanan Hak 

Tanggungan 

Elektronik 

terdistribusi kepada 

PPAT dan Kreditur 

Kegiatan diawali 

dengan mendata 

jumlah para PPAT 

dan Kreditur 

secara teliti, cermat 

dan  bertanggung 

Dengan 

Mendistribusikan 

video Hak 

Tanggungan 

Elektronik 

kepada 

Dengan 

Melakukan 

pendistribusian 

video Layanan 

Hak Tanggungan 

akan menciptakan 

pelaksaan berjalan 
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  mengenai maksud dan 

tujuandi grup 

4. Mendistribusikan video 

kepada para PPAT dan 

Kreditur di Grup WA 

 jawab yang 

merupakan    nilai 

dari  Akuntabel. 

Untuk 

mendapatkan     info 

para    Mitra 

ATR/BPN   maka 

diperlukannya 

kerja sama kepada 

para rekan   kerja 

yaitu   sesuai 

dengan nilai 

Kolaboratif.dan 

Harmonis. 

Dengan melakukan 

pendataan maka 

terwujudnya sikap 

pro aktif yang 

merupakan nilai 

Adaptif 

Kegiatan   tahap 

kedua dengan 

membuat WA 

Group merupakan 

wujud dari 

melaksanakan 

PPAT dan Kreditur 

merupakan 

cerminan dari 

akuntabel, 

kompeten dan 

berorientas 

pelayanan 

yang menciptakan 

terwujudnya 

penataan ruang dan 

pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya dan 

berstandar dunia 

terukur dan 

terarah, yang 

menunjukkan nilai 

organisasi 

Kementerian 

ATR/BPN yaitu 

Profesional dan 

Terpercaya. 



49  

 

    tugas dengan 

kualitas terbaik 

untuk 

memudahkan 

komunikasi  yaitu 

sesuai dengan nilai 

Kompeten 

Tahapan ketiga 

yaitu melakukan 

perkenalan diri 

mengenai maksud 

dan tujuan 

merupakan    nilai 

Akuntabel  yaitu 

melaksanakan 

tugas dengan jujur, 

cermat      dan 

bertanggung jawab 

serta berintegritas 

tinggi.   Dengan 

mengutarakan 

maksud dan tujuan 

yang positif maka 

dapat  menjaga 

nama baik sesama 

ASN,   Pimpinan, 
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    Instansi     dan 

Negara merupakan 

wujud nilai Loyal. 

Langkah ini juga 

merupakan   sikap 

proaktif   demi 

mewujudkan   nilai 

Adaptif. Dengan 

melakukan 

perkenalan      diri 

diharapkan  dapat 

menciptkan 

hubungan    yang 

harmonis 

Tahapan keempat 

Mendistribusikan 

video  Hak 

Tanggungan 

kepada PPAT dan 

kreditur  yang 

merupakan bentuk 

tanggung jawab 

terhadap  tugas 

yang diberikan 

sesuai dengan 

nilai-nilai 
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    Akuntabel. 

Dengan 

mendistribusikan 

Video Layanan 

HT-El maka 

tercermin  nilai 

Berorientasi 

Pelayanan dalam 

memahami   dan 

memenuhi 

keinginan 

masyarakat. 

Dengan 

mendistribusikan 

video    maka 

merupakan 

cerimanan   dari 

Kompeten   yakni 

membantu  orang 

lain belajar   dan 

melaksanakan 

tugas  dengan 

kualitas baik. 

Bertindak pro aktif 

dalam melakukan 

komunikasi di WA 
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    group saat 

pendistribusian 

merupakan   nilai 

dari Adaptif. 

Dalam hal ini juga 

terwujudnya   nilai 

kolaboratif  yaitu 

mengajak berbagai 

pihak  dalam 

bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai 

tambah 

  

5. Evaluasi 

kegiatan 

Pembagian video 

Layanan HT 

Elektronik 

1. Mengumpulkan 

dokumentasi 

Pelaksanaan dan 

pembagian video 

layanan HT Elektronik 

2. Membuat laporan 

distribusi 

3. Melakukan diskusi 

terhadap laporan 

kegiatan yang dibuat 

dengan mentor 

4. Melakukan Perbaikan 

Laporan Kegiatan Tahapan pertama 

diawali  dengan 

mengumpulkan 

dokumentasi 

merupakan   wujud 

dari    nilai 

akuntabel  yaitu 

melaksanakan tugs 

dengan cermat, 

bertanggung jawab 

dan berintegritas 

tinggi dan dengan 

adanya 

dokumentasi maka 

Dengan 

mengumpulkan 

dokumentasi 

pelaksanaan serta 

membuat laporan 

dan melakukan 

diskusi kepada 

atasan 

merupakan 

cerminan dari 

berorientasi 

pelayanan, 

akuntabel dan 

harmonis yang 

menciptakan 

terwujudnya 
penataan ruang dan 

Dengan melakukan 

evaluasi kegiatan 

maka   tercermin 

wujud nilai 

Melayani yakni 

Memberikan 

layanan berstandar 

dunia dan sesuai 

SOP. 

Profesionalisme 

Bekerja 

mengutamakan 

kolaborasi, 

bersikap terbuka, 

selalu semangat 

dalam 
menghadapi 
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    sudah 

menyelesaikan 

tugas dengan 

kualitas terbaik 

yang merupakan 

cermin nilai dari 

Kompeten 

Dengan selesainya 

pendistrbusian HT 

Elektronik maka 

terselesaikannya 

pekerjaan 

dibuktikan dengan 

laporan  dari 

pekerjaan yang 

berkualitas baik 

karena sesuai 

dengan   SOP 

diharapkan  dapat 

memenuhi 

kepuasan pemohon 

merupakan wujud 

dari berorientasi 

pelayanan. 

Serta dengan 

membuat Laporan 

pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya dan 

berstandar dunia 

perubahan 

termasuk 

terhadap 

perubahan 

teknologi. 

Terpercaya 

Berpikir, berkata, 

berperilaku, 

dan bertindak 

dengan cara 

terbaik dan benar , 

memegang teguh 

kode etik, amanat 

jabatan, 

dan prinsip- 

prinsip moral. 
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    maka Bertanggung 

jawab dengan 

pekerjaan yang 

dilakukan dalam 

bentuk transparansi 

laporan merupakan 

wujud dari 

Akuntabel. 

Melapor  kepada 

atasan mengenai 

penyelesaian tugas 

video   yang 

mencerminkan 

nilai Harmonis. 

Serta dengan 

selesainya tugas 

maka terwujudnya 

nilai Loyal dalam 

menjaga nama baik 

atasan, instansi 

maupun Negara. 

Tahap keempat 

yaitu Dengan 

melakukan 

perbaikan   untuk 
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    mencapai 

kesempurnaan 

maka merupakan 

nilai  dari 

Berorientasi 

pelayanan  dan 

mengikuti, 

menghargai arahan 

serta  pendapat 

mentor merupakan 

wujud nilai dari 

Harmonis. 

Dengan membuat 

hasil akhir laporan 

dengan hasil yang 

terbaik maka 

tercermin nilai 

Kompeten. 
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A. Rekapitulasi Rencana Aktualisasi 

Tabel 2. 6 Matrik Rekapitulasi Rencana / Implementasi Aktualisasi 
 

 
No 

 
Mata Pelatihan 

Kegiatan Jumlah 

Aktualisasi per 

MP Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5  

1 Beriorientasi Pelayanan 3 2 2 1 2  10 

2 Akuntabel 4 1 1 3 2  11 

3 Kompeten 5 2 3 2 2  14 

4 Harmonis 4 3 2 2 2  13 

5 Loyal 3 0 0 1 1  5 

6 Adaptif 3 1 2 3 0  9 

7 Kolaboratif 2 1 1 2 0  6 

Jumlah MP yang Diaktulisasikan per Kegiatan       68 

Sumber: pengolah data, 2022 
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Tabel 2. 7 Rekapitulasi Rencana Aktualisasi Nilai BerAKHLAK 
 

 

No 

 

Kegiatan/Tahapan Kegiatan 

Jumlah Penerapan Nilai BerAKHLAK  

Berorientasi 

Pelayanan 
Akuntabel Kompeten Harmonis Loyal Adaptif 

Kolabor 

atif 
Jumlah 

1 Mencari dan mengumpulkan materi peraturan perundang-undangan dan petunjuk teknis 

 Melakukan konsultasi dengan mentor 

terkait penetapan jadwal koordinasi 

 1 1 1    3 

Melakukan konsultasi dengan Mentor 

dan rekan kerja terkait pengumpulan 

materi Peraturan PerUUan dan Petunjuk 
Teknis 

   1  1 1 3 

Mengunduh peraturan dan ketentuan 

terkait Pelayanan Hak Tanggungan 
Secara Elektronik 

1  1  1 1  4 

Membaca peraturan Perundang 
undangan serta panduan Layanan Hak 

Tanggungan Elektronik 

 1 1  1   3 

Membuat resume mengenai Layanan 
Hak Tanggungan Elektronik 

1 1 1  1 1  5 

 Berkonsultasi kembali dengan mentor 

untuk menunjukkan hasil resume dan 
berdiskusi dengan rekan kerja 

 1  1   1 3 

 Memperbaiki hasil resume sesuai arahan 
mentor 

1  1 1    3 

2 Membuat Konsep Video Layanan Hak 
Tanggungan Elektronik 
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Membuat Konsep Video Layanan Ha 

Tanggungan Elektronik 

 

 

No 

 

Kegiatan/Tahapan Kegiatan 

Jumlah Penerapan Nilai BerAKHLAK   

Berorientasi 

Pelayanan 
Akuntabel Kompeten Harmonis Loyal Adaptif 

Kolabor 

atif 
Jumlah 

 Berkonsultasi dengan mentor dan rekan 

kerja terkait konsep video Layanan Hak 
Tanggungan Elektronik 

   1   1 2  

 Membuat konsep Video Layanan Hak 

Tanggungan Elektronik 

1  1   1  3 

 Berkonsultasi dengan mentor kembali 

terkait konsep 

 1  1    2 

 Melakukan perbaikan konsep sesuai 

dengan arahan mentor 

1  1 1    3 

 3 Membuat video Layanan Hak Tanggungan  

  

 Mengunduh aplikasi Video yang 
menarik 

  1   1  2 

 Proses pembuatan video 1 1 1   1  4 

 Berkonsultasi dengan Mentor dan rekan 

kerja 

   1   1 2 

 Melakukan perbaikan pembuatan video 1  1 1    3 
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No 

 

Kegiatan/Tahapan Kegiatan 

Jumlah Penerapan Nilai BerAKHLAK  

Berorientasi 

Pelayanan 
Akuntabel Kompeten Harmonis Loyal Adaptif 

Kolabor 

atif 
Jumlah 

4 Mendistribusikan video Layanan Hak 

Tanggungan 

 Melakukan  kerja  sama  dengan  rekan 
kerja untuk mendata jumlah para PPAT 

dan Kreditur 

 1  1  1 1 4 

 Membuat WA Grup sesuai dengan 
sasaran 

  1     1 

 Memperkenalkan diri mengenai maksud 
dan tujuan di grup 

 1  1 1 1  4 

 Mendistribusikan video kepada para 
PPAT dan Kreditur di Grup WA 

1 1 1   1 1 5 

5 Evaluasi kegiatan 

Pembagian video Layanan HT 

Elektronik 

 Mengumpulkan dokumentasi 

Pelaksanaan dan pembagian video 

layanan HT Elektronik 

 1 1     2 

 Membuat laporan distribusi 1 1      2 
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No 

 

Kegiatan/Tahapan Kegiatan 

Jumlah Penerapan Nilai BerAKHLAK  

Berorientasi 

Pelayanan 
Akuntabel Kompeten Harmonis Loyal Adaptif 

Kolabor 

atif 
Jumlah 

 Melakukan diskusi terhadap laporan 
kegiatan yang dibuat dengan mentor 

   1 1   2 

 Melakukan Perbaikan 1  1 1    3 

 JUMLAH 10 11 14 13 5 9 6 68 
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No 
 

Kegiatan 
 

Tahapan kegiatan 
Juli 2022 Agustus 2022 

9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 1 2 3 4 5 6 7 

1. Mencari dan 
mengumpulkan 

materi peraturan 

perundang- 

undangan 

dan 

petunjuk teknis 

Melakukan 

konsultasi 

dengan mentor 

terkait penetapan 

jadwal 

koordinasi 

                              

  Melakukan 
konsultasi 

dengan Mentor 

dan rekan kerja 

terkait 

pengumpulan 

materi Peraturan 

PerUUan  dan 

Petunjuk Teknis 

                              

  Mengunduh                               

  peraturan dan 

  ketentuan terkait 

  Pelayanan Hak 

  Tanggungan 

  Secara 

  Elektronik 

  Membaca                               

  peraturan 

  Perundang 

  undangan serta 

  panduan 

  Layanan Hak 
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  Tanggungan                               

Elektronik 

Membuat resume 

mengenai 

Layanan Hak 

Tanggungan 
Elektronik 

                              

Berkonsultasi                               

kembali dengan 

mentor untuk 

menunjukkan 

hasil resume dan 

berdiskusi 

dengan rekan 

kerja 

Memperbaiki                               

hasil resume 

sesuai arahan 

mentor 

2. Membuat Berkonsultasi                               

 Konsep Video dengan mentor 

 Layanan Hak dan rekan kerja 

 Tanggungan terkait konsep 

 Elektronik video Layanan 

  Hak Tanggungan 
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3. 

 Elektronik                               

Membuat konsep 

Video Layanan 

Hak Tanggungan 

Elektronik 

                              

Berkonsultasi 

dengan mentor 

kembali terkait 

konsep 

                              

Melakukan 

perbaikan 

konsep sesuai 

arahan mentor 

                             

Membuat video 

Layanan Hak 

Tanggungan 

Mengunduh 

aplikasi Video 

yang menarik 

                              

Proses 

pembuatan video 

                              

Berkonsultasi 

dengan Mentor 

dan rekan kerja 

                              

Melakukan                               
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  perbaikan 

pembuatan video 

                              

4 Mendistribusikan 

video Layanan 

Hak Tanggungan 

Melakukan kerja 

sama dengan 

rekan kerja untuk 

mendata jumlah 

para PPAT dan 

Kreditur 

                              

  Membuat WA 

Grup sesuai 

dengan sasaran 

                              

  Memperkenalkan 

diri mengenai 

maksud    dan 
tujuan di grup 

                              

  Mendistribusikan 

video kepada 

para PPAT dan 

Kreditur di Grup 

WA 

                              

5. Evaluasi 

kegiatan 

Pembagian video 

Layanan HT 

Elektronik 

Mengumpulkan 

dokumentasi 

Pelaksanaan dan 

pembagian video 

layanan HT 

Elektronik 
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  Membuat 
laporan distribusi 

                              

Melakukan 

diskusi terhadap 

laporan kegiatan 

yang dibuat 
dengan mentor 

                              

  Melakukan 
perbaikan 

Laporan 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

 

A. Role Model 

 

Role Model adalah seseorang yang dapat menjadi contoh dan panutan bagi penulis 

terutama di lingkungan kerja. Role Model merupakan seseorang yang senantiasa menunjukkan 

pribadi seorang ASN yang menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK. Penulis memulai 

melaksanakan tugas di satuan kerja Kantor Pertanahan Kota Mataram seksi Penetapan Hak dan 

Pendaftaran pada tanggal 03 Juni  2022 . Selama melaksanakan tugas dan habituasi, Penulis 

juga mengamati dan mengenal sistem kerja, pelayanan, dan cara kerja pegawai di Kantor 

Pertanahan Kota Mataram. Penulis meneladani sifat dan sikap yang bernilai positif dari setiap 

pegawai terkait nilai-nilai Bela Negara dan BerAKHLAK yang dapat mewujudkan Smart 

Governance. Dari banyak pegawai yang dapat diteladani dan menjadi panutan, Penulis memilih 

sosok Role Model yaitu Kepala Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran yakni Bapak Lalu Irsan 

Sobari, S.ST. Penulis memilih beliau sebagai Role Model karena beliau memenuhi nilai-nilai 

berAKHLAK dalam menjalankan aktualisasi yang akan Penulis jabarkan sebagai berikut:  

1. Penerapan nilai Berorientasi Pelayanan  

Bapak Lalu Irsan Sobari, S.ST menunjukkan sikap cekatan dan ramah dalam bekerja 

sehari-hari. Beliau juga cepat tanggap dan solutif terhadap masalah yang dihadapi oleh 

seksi yang dipimpin terutama terkait permasalahan pemohon. Serta dalam melakukan 

kepemimpinan dan pelayanan, beliau tidak hentinya melakukan perbaikan guna untuk 

meningkatkan pelayanan.  

2. Penerapan nilai Akuntabel  

Bapak Lalu Irsan Sobari, S.ST memahami peraturan perundang-undangan dan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) terkait pertanahan yang menjadi dasar dalam bekerja serta 

beliau juga bekerja dengan disiplin baik secara waktu maupun tugas.  

3. Penerapan nilai Kompeten  

Bapak Lalu Irsan Sobari, S.ST senantiasa membantu staff lain saat ada kesulitan dalam 

pekerjaan dan memberi penyelesaian permasalahan tersebut dengan baik.  

4. Penerapan nilai Harmonis  

Bapak Lalu Irsan Sobari, S.ST ramah dengan semua staff, merangkul dengan baik dan 
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tidak membeda-bedakan sikap kepada semua staff dan tamu/pemohon. Beliau juga 

terbuka dengan pendapat para staff nya sehingga tercipta lingkungan kerja yang 

kondusif. 

5. Penerapan nilai Loyal  

Bapak Lalu Irsan Sobari, S.ST melaksanakan tugas dengan berintegritas dan 

menanggapi permasalahan yang ada dengan penyelesaian yang baik dan cepat sehingga  

dapat menjaga nama baik instansi Kantah Kota Mataram.  

6. Penerapan nilai Adaptif  

Bapak Lalu Irsan Sobari, S.ST cepat beradaptasi dan bersikap proaktif dalam 

menyesuaikan diri. Nilai adaptif beliau ditunjukkan dengan sikap antusias terhadap 

perubahan yang dibawa oleh CPNS. Dengan adanya ide ide baru, beliau sangat 

mendukung. 

7. Penerapan nilai Kolaboratif  

Bapak Lalu Irsan Sobari, S.ST terbuka kepada semua staff untuk berkonsultasi dan 

menggerakan staff untuk selalu melakukan kerja sama yang baik dalam mencapai satu 

tujuan. 

 

B. Realisasi Aktualisasi  

1. Realisasi Kegiatan 

Realisasi Kegiatan merupakan tahapan pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang telah 

disusun oleh penulis sebagai upaya menyelesaikan isu yang ada. Realisasi kegiatan ini terdiri 

dari 5 tahapan serta  Evidence pekerjaan kegiatan yang telah dilakukan perminggu. Realisasi 

kegiatan yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut :  

 

1.1 Mencari dan mengumpulkan materi peraturan perundang-undangan dan petunjuk    

teknis 

Kegiatan ini merupakan kegiatan awal yang dilakukan sebelum melaksanakan kegiatan 

aktualisasi selanjutnya Mencari dan mengumpmateri peraturan perundang-undangan dan 

petunjuk teknis untuk mencari gambaran pekerjaan yang akan dilakukan supaya target 

pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik sesuai dengan peraturan yang berlaku. Hasil dari 

kegiatan 1 adalah yaitu terbentuknya resume mengenai peraturan yang berlaku dan petunjuk 

teknis mengenai layanan Hak Tanggungan Elektronik. Tahapan dari kegiatan ini adalah sebagai 

berikut :  

 

1) Melakukan konsultasi dengan mentor terkait penetapan jadwal koordinasi 

Dengan menunjukkan penetapan jadwal untuk koordinasi maka diharapkan penulis 

dapat menyelesaikan kegiatan aktualisasi ini sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan 

dan agar mentor juga dapat mengawasi pelaksanaan kegiatan aktualisasi penulis. 
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Gambar 3.1. Berkonsultasi dengan mentor terkait penetapan jadwal koordinasi  

 

2) Melakukan konsultasi dengan Mentor dan rekan kerja terkait pengumpulan materi 

Peraturan Perundang-undangan dan Petunjuk Teknis  

Penulis berkonsultasi terlebih dahulu kepada mentor sebelum membuat resume 

mengenai Layanan Hak Tanggungan Elektronik, setelah mentor memberi masukan 

kemudian saya mengumpulkan materi-materi yang akan ditulis pada laporan hasil 

resume serta membaca peraturan peraturan terkait Hak Tanggungan Elektronik.  

Kemudian saya membuat resume Peraturan terkait Layanan Hak Tanggungan Elektronik 

terutama pada Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang Nomor 09 tahun 2019/Kepala 

Badan Pertanahan Nasional Nomor 09 Tahun 2019 

 
Gambar 3.2. Konsultasi dengan Mentor terkait pengumpulan materi Peraturan Perundang-undangan 

dan Petunjuk Teknis 

 

3) Mengunduh peraturan dan ketentuan terkait Pelayanan Hak Tanggungan Secara 

Elektronik 

Pada tahapan kegiatan ini saya mengunduh beberapa peraturan yang terkait dan bias 

dijadikan refrensi untuk pembuatan video layanan Hak Tanggungan Elektronik.  

Berikut Peraturan dan Perundang-Undangan yang berhasil diunduh oleh penulis : 

- Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang Nomor 09 tahun 2019/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Nomor 09 Tahun 2019  

- Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta 

Benda-Benda yang Berkaitan dengan Tanah; 

- Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 

Tahun 2019 tentang Penerapan Tanda Tangan Elektronik; 
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4) Membaca peraturan Perundang-Undangan serta panduan Layanan Hak Tanggungan 

Elektronik  

 
Gambar 3.3. Membaca peraturan Perundang-Undangan serta panduan Layanan Hak Tanggungan 

Elektronik 

 

Selain membaca peraturan tersebut diatas, saya juga membaca secara online melalui 

halaman yang disediakan oleh Kementerian ATR/BPN terkait hak tanggungan 

elektronik di alamat  

https://docs.atrbpn.go.id/htel/bank/htel/#hak-tanggungan yang berisikan panduan 

layanan hak tanggungan elektronik bagi mitra ATR/BPN. 

 

5) Membuat resume mengenai Layanan Hak Tanggungan Elektronik 

Hak Tanggungan adalah hak jaminan yang dibebankan pada hak atas tanah 

sebagaimana dimaksud dalam Undang Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan 

Dasar Pokok-Pokok Agraria, berikut atau tidak berikut benda benda lain yang 

merupakan satu kesatuan dengan tanah itu, untuk pelunasan utang tertentu, yang 

memberikan kedudukan yang diutamakan kepada kreditor tertentu terhadap kreditor-

kreditor lain. Pihak yang terlibat dalam Layanan Hak Tanggungan Elektronik adalah 

Kreditor, Debitor dan PPAT. Kreditor adalah pihak yang berpiutang dalam satu 

hubungan utang-piutang tertentu sedangkan Debitor adalah pihak yang berutang dalam 

suatu hubungan utang-piutang tertentu. Pejabat Pembuat Akta Tanah yang selanjutnya 

disingkat PPAT adalah pejabat umum yang diberi wewenang untuk membuat akta 

pemindahan hak atas tanah, akta pembebanan hak atas tanah, dan akta pemberian kuasa 

membebankan Hak Tanggungan menurut ketentuan peraturan perundang-undangan 

Jenis layanan Hak Tanggungan yang dapat diajukan melalui Sistem HT-el, meliputi: a. 

pendaftaran Hak Tanggungan; b. peralihan Hak Tanggungan; c. perubahan nama 

kreditor; dan d. penghapusan Hak Tanggungan. Mekanisme Pelayanan Hak 

Tanggungan Terintegrasi Secara Elektronik adalah  

1. Pengguna Terdaftar mengajukan permohonan layanan Hak Tanggungan secara 

elektronik melalui Sistem HT-el 

2. Pemohon membuat Surat Pernyataan mengenai pertanggungjawaban keabsahan dan 

kebenaran data Dokumen Elektronik yang diajukan. 
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3. Persyaratan berupa Sertipikat Hak Atas Tanah atau Hak Milik Atas Satuan Rumah 

Susun harus atas nama debitor. Asli dokumen persyaratan permohonan wajib 

disimpan oleh pemohon.  

4. Permohonan layanan yang telah diterima oleh Sistem HT el diberikan tanda bukti 

pendaftaran permohonan yang diterbitkan oleh sistem. (2) Bukti pendaftaran 

permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit memuat: a. nomor 

berkas pendaftaran permohonan; b. tanggal pendaftaran permohonan; c. nama 

pemohon; dan d. kode pembayaran biaya layanan 

5. Layanan Hak Tanggungan dikenakan biaya sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan mengenai Penerimaan Negara Bukan Pajak yang berlaku pada 

Kementerian. Setelah mendapatkan bukti pendaftaran permohonan, pemohon 

melakukan pembayaran biaya melalui bank persepsi paling lambat 3 (tiga) hari 

setelah tanggal pendaftaran permohonan. Permohonan diproses setelah data 

permohonan dan biaya pendaftaran permohonan terkonfirmasi oleh sistem 

elektronik. Jika pada waktu jangka waktu berakhir dan Pemohon tidak melakukan 

pembayaran maka permohonan dinyatakan batal. 

6. Layanan Hak Tanggungan diproses dengan melakukan pencatatan Hak Tanggungan 

pada buku tanah dan Sertipikat Hak Atas Tanah atau Hak Milik Satuan Rumah 

Susun. Pencatatan Hak Tanggungan pada buku tanah yang bersangkutan dilakukan 

oleh Kepala Kantor Pertanahan.  Sedangkan Pencatatan Hak Tanggungan pada 

Sertipikat Hak Atas Tanah atau Hak Milik Satuan Rumah Susun dapat dilakukan 

oleh Kreditor dengan mencetak catatan yang diterbitkan oleh Sistem HT-el. 

Kreditor melekatkan hasil cetakan catatan pada Sertipikat Hak Atas Tanah atau Hak 

Milik Satuan Rumah Susun.  

7. Hasil layanan Hak Tanggungan melalui Sistem HT-el berupa: a. Sertipikat Hak 

Tanggungan; dan b. Catatan hak tanggungan pada buku tanah dan Sertipikat Hak 

Atas Tanah atau Hak Milik Atas Satuan Rumah Susun. Hasil layanan berupa 

Dokumen Elektronik yang diterbitkan oleh Sistem HT-el. Untuk menjaga keutuhan 

dan keautentikan Dokumen Elektronik, Sertipikat Hak Tanggungan yang 

diterbitkan oleh Sistem HT-el diberikan tanda tangan elektronik.  

8. Penerbitan hasil layanan Hak Tanggungan dilakukan pada hari ke-7 (tujuh) setelah 

pengajuan permohonan terkonfirmasi. Sebelum hasil layanan Hak Tanggungan 

diterbitkan, Kepala Kantor Pertanahan atau Pejabat yang ditunjuk harus memeriksa 

konsep sertipikat HT-el dan dokumen kelengkapan permohonan 

9. Dalam hal terjadi kesalahan pengisian data dalam permohonan pelayanan Hak 

Tanggungan melalui Sistem HT-el yang diketahui setelah sertipikat diterbitkan, 

pemegang sertipikat dapat mengajukan perbaikan atas Sertipikat Hak Tanggungan. 

paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal Sertipikat Hak Tanggungan 

diterbitkan. Perbaikan Sertipikat Hak Tanggungan dikenakan biaya penggantian 

sertipikat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai 

Penerimaan Negara Bukan Pajak yang berlaku pada Kementerian.Sertipikat Hak 

Tanggungan yang telah diterbitkan dinyatakan status quo sejak permohonan 

perbaikan diterima oleh Sistem HT-el. Dalam hal perbaikan Sertipikat Hak 

Tanggungan telah diterbitkan, Sertipikat Hak Tanggungan sebelumnya dinyatakan 

tidak berlaku 

10. Dalam hal pelayanan Hak Tanggungan telah diterima oleh Sistem HT-el, dan dalam 
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jangka waktu proses pelayanan terdapat permohonan sita dan/atau blokir yang 

belum dicatatkan dalam buku tanah maka proses pelayanan Hak Tanggungan 

melalui Sistem HT-el ditunda. Dalam hal penundaan, lebih dari hari ketujuh sejak 

pelayanan Hak Tanggungan telah diterima oleh Sistem HT-el, proses pelayanan 

melalui Sistem HT-el dinyatakan batal. Penundaan proses pelayanan dan/atau 

pembatalan pelayanan diberitahukan kepada pemohon melalui Sistem HT-el, 

Domisili Elektronik dan/atau media elektronik lainnya. 
 

 

1.2 Membuat Konsep Video Layanan Hak Tanggungan Elektronik  

Dengan membuat konsep video Layanan Hak Tanggungan Elektronik maka akan 

memudahkan saya untuk membuat gambaran mengenai video yang akan saya buat agar target 

pekerjaan terselesaikan dengan baik. Hasil dari kegiatan 2 adalah terbentuknya konsep video 

yang sudah dikonsuktasikan oleh mentor. Dalam kegiatan ini tahapannya adalah 

 

1) Berkonsultasi dengan mentor terkait konsep video Layanan Hak Tanggungan 

Pada tahap konsultasi kali ini, saya berdiskusi bersama dengan mentor terkait konsep 

video Layanan Hak Tanggungan. Beliau memberikan saran kepada saya untuk 

mengikuti alur proses layanan Hak Tanggungan Elektronik sesuai dengan yang 

ditetapkan oleh Kementerian ATR/BPN serta juga ditambah dengan pengaplikasian 

penulis selama ini ketika melaksanakan tugas sebagai pelaksana dalam sistem Hak 

Tanggungan Elektronik di Kantor Pertanahan Kota Mataram. Berikut alur Layanan Hak 

Tanggungan Elektronik yang dimaksud oleh Mentor dan juga salah satu bahan yang 

dijadikan acuan oleh penulis. 

 
Gambar 3.4 Berkonsultasi dengan mentor terkait konsep video Layanan Hak 

Tanggungan Elektronik 
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Gambar 3.5 Alur Layanan Hak Tanggungan Elektronik 

 

2) Membuat konsep Video Layanan Hak Tanggungan Elektronik 

Berikut merupakan konsep video Layanan Hak Tanggungan Elektronik yang dibuat 

oleh penulis pada tahap awal sebelum kembali dikonsultasikan kepada mentor. 

Pembuatan konsep video pada tahapan ini, penulis menggunakan aplikasi power point 

agar memudahkan penulis dalam menuangkan keinginan dan maksud penulis dalam 

membuat video Layanan Hak Tanggungan Elektronik 

 

 
Gambar 3.6 Konsep Video Layanan Hak Tanggungan Elektronik 
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3) Berkonsultasi dengan mentor kembali terkait konsep  

Setelah membuat konsep maka penulis berkonsultasi terlebih dahulu kepada mentor agar 

terciptanya konsep video yang sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai. 

 

 
Gambar 3.7 Konsultasi dengan mentor terkait Konsep Video Layanan Hak Tanggungan Elektronik 

 

4) Melakukan perbaikan konsep sesuai dengan arahan mentor 
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Gambar 3.8 Konsep Video Layanan Hak Tanggungan Elektronik yang telah direvisi 
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1.3 Membuat Video Layanan Hak Tanggungan Elektronik 

Kegiatan pembuatan video saya lakukan kurang lebih selama 1 minggu. Dengan adanya 

pembuatan video ini diharapkan akan dapat menambah pengetahuan para pengguna Layanan 

Hak Tanggungan Elektronik yaitu bagi para PPAT dan Kreditur. Pada kegiatan ini terdapat 3 

tahapan. Berikut tahapan kegiatannya 

 

1. Mengunduh aplikasi Video yang menarik 

Dengan mencari dan mengunduh Aplikasi Video yang menarik maka akan 

mempermudah penulis dalam tahapan pembuatan Video. Pada pembuatan video Hak 

Tanggungan Elektronik ini, penulis menggunakan aplikasi video Adobe After Effect dan 

aplikasi powtoon.  

2. Proses Pembuatan Video  

Pada tahapan ini, penulis memulai untuk membuat video Hak Tanggungan Elektronik 

sesuai dengan konsep yang sudah dibuat. Pada hari ini, pembuatan Video dimulai 

dengan Pembukaan judul Layanan Hak Tanggungan Elektronik 
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Gambar 3.9 Pembuatan Video Layanan Hak Tanggungan Elektronik  

 

3. Berkonsultasi dengan mentor dan rekan kerja 

Setelah proses pembuatan video saya lakukan maka saya langsung melaporkan kepada 

mentor terkait hasil video tersebut. Dalam konsultasi yang saya lakukan, mentor saya 

yaitu Bapak Irsan menilai hasil video yang saya buat sudah cukup baik namun hanya 

perlu diberikan jeda terkait penjelasan visual dan teks pada video. Hal itupun juga yang 
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disarankan oleh para rekan kerja saya di Kantor Pertanahan Kota Mataram. 

 
 

 

 
Gambar 3.10 Berkonsultasi dengan mentor dan rekan kerja   

 

2) Melakukan Perbaikan Terkait Hasil Video 

Setelah melakukan konsultasi maka dilakukannya perbaikan terkait hasil video agar 

hasil video yang akan dibuat dapat menghasilkan video Layanan Hak Tanggungan 

Elektronik yang baik dan sesuai dengan tujuan. 
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Gambar 3.11 Melakukan perbaikan terkait hasil video 

 

1.4 Mendistribusikan video Layanan Hak Tanggungan Elektronik 

Pada kegiatan ini saya melakukan pendistribusian video Layanan Hak Tanggungan 

Elektronik yang saya buat kepada para PPAT dan Kreditur (Admin Bank). Terdapat 4 

(empat) tahapan dalam kegiatan ini yaitu :  

 

1) Melakukan kerja sama dengan rekan kerja untuk mendata jumlah para PPAT dan 

Kreditur 

2) Pada tahapan ini, saya melakukan kerja sama dengan rekan kerja saya pada seksi 

Penetapan Hak dan Pendaftaran serta melakukan kerja sama dengan para PPAT untuk 

mendapatkan nomor kontak WA para Kreditur. Kerja sama yang saya lakukan dengan 

para PPAT yaitu melalui sambungan telepon dan melalui chat WA. Dari 40 PPAT, saya 

bekerja sama dengan 10 PPAT. Hal ini dikarenakan para PPAT keseluruhan sama 

pemegang krediturnya. Berikut data para PPAT yang ada di Kota Mataram  
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Tabel  3.1 Jumlah PPAT di Kota Mataram 

 

 
                             Gambar 3.12 Bekerjasama dengan rekan kerja 

 

 

Berikut hasil komunikasi yang saya lakukan oleh para PPAT untuk mendapatkan 

nomor WA Kreditur baik melalui sambungan telpon ataupun chat WA 
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Gambar 3.13 Berkomunikasi dengan PPAT 

 

 

Selain melakukan komunikasi dengan para PPAT dan Rekan Kerja untuk mendapatkan 

nomor para Kreditur, saya juga melakukan pendataan kreditur melalui sistem KKP Hak 

Tanggungan Elektronik. Terdapat 20 Kreditur yang kantornya hanya berkedudukan di 

Kota Mataram. 
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Gambar 3.14 Data Kreditur yang kedudukannya di Mataram 

 

 

 
Tabel 3.2 Data Kreditur yang kedudukannya di Mataram 

 

 

2) Membuat WA Grup sesuai dengan sasaran  

Pada tahap ini, saya tidak melakukan pembuatan WA Group. Namun, saya menggunakan WA 
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Grup yang sudah pernah dibuat sebelumnya yaitu Grup HT El BPN Kota (PPAT). Dalam Grup 

ini, peserta nya adalah hanya PPAT saja. Pada tahap ini, saya melakukan koordinasi dengan 

admin yaitu bagian Admin di Kantor untuk menambahkan saya menjadi peserta dari group 

tersebut.  Sedangkan untuk WA Grup para Kreditur tidak tersedia dikarenakan setelah hasil 

konsultasi saya bersama dengan Mentor, Mentor menyarankan untuk para Kreditur agar 

dikirimkan melalui chat personal WA. Hal ini dikarenakan agar para Kreditur lebih 

memperhatikan maksud dan tujuan dari saya melakukan distribusi video tersebut.   

 
Gambar 3.15 WA Grup HT-El BPN Kota Mataram (PPAT) 

 

3) Memperkenalkan diri mengenai maksud dan tujuan di grup  

Dengan adanya grup HT El BPN Kota (PPAT) maka saya menjelaskan maksud dan tujuan saya 

kepada para PPAT terkait penyebaran video Layanan Hak Tanggungan Elektronik yang sudah 

saya buat. Namun, untuk respon balasan yang terjadi di grup tidak terlalu signifikan. Akan 

tetapi, saya tetap berharap agar para PPAT bisa menjadikan video yang saya buat sebagai 

pedoman dalam melaksanakan Layanan Hak Tanggungan Elektronik di Kota Mataram agar 

tidak terjadinya kesalahan-kesalahan yang terulang kembali. 
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4) Mendistribusikan video kepada para PPAT dan Kreditur di Grup WA 

Pada tahapan ini, saya mengirimkan video Layanan Hak Tanggungan Elektronik kepada PPAT 

melalui grup WA dengan jumlah peserta 40 orang sedangkan untuk para Kreditur saya 

mengirimkan video Layanan HT El melalui chat WA pribadi masing-masing Admin Bank. 

Terdapat 35 Kreditur yang saya kirimkan video Layanan Hak Tanggungan Elektronik yaitu 

1. BPR Sowan Utama,  

2. Permata Bank,  

3. Koperasi Simpan Pinjam Madani,  

4. Bank Negara Indonesia,  

5. Bank Danamon,  

6. Bank Mandiri,  

7. Bank Pembangunan Daerah Bali,  

8. My Bank,  

9. Bank Mayapada,  

10. Bank Central Asia,  

11. Bank BTPN,  

12. Bank BRI,  

13. Bank Panin,  

14. Bank Tabungan Negara,  

15. Bank NTB,  

16. BPR Wira Nadhi. 

17. Koperasi Simpan Pinjam Karya 

Prasida Utama 

18. Koperasi Simpan Pinjam Abadi  

19. KSP Mitra Lestari  

20. KSP Swastika 

21. KSU Dana Mandiri  

22. KSU Citra Mandiri  

23. KSU Aken Mitra Sejati  

24. Koperasi Konsumen Mutiara 

Amanah Syariah  

25. Koperasi Simpan Pinjam Sejahtera 

26. PD BPR NTB Mataram  

27. PT. BPR Syariah Dinar Ashri  

28. PT. Bank NTB Syariah 

29. PT. BPR Abdi Warga Mulia 

30. PT. BPR Mitra Harmoni Mataram  

31. PT. BPR Prima Nadi  

32. PT.BPR Graha Lestari  

33. PT. BPR Pitih Gumarang  

34. PT. BPRS Patuh Beramal  

35. PT.Sarana Nusa Tenggara Barat 

Ventura  
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Gambar 3.16 Pendistribusian Video Layanan Hak Tanggungan Elektronik kepada 

PPAT & Kreditur 

 

1.5 Evaluasi kegiatan Pembagian video Layanan Hak Tanggungan Elektronik 

Pada kegiatan ke-5 ini yaitu evaluasi legiatan Pembagian video layanan Hak Tanggungan 

Elektronik terdapat beberapa tahapan kegiatan yaitu :  

 

1) Mengumpulkan dokumentasi Pelaksanaan dan pembagian video layanan Hak 

Tanggungan Elektronik 

Pengumpulan dokumentasi Pelaksanaan dan pembagian video Layanan Hak 

Tanggungan Elektronik telah dilakukan melalui hasil screenshoot wa grup maupun wa 

pribadi yang dilakukan pada saat proses pendistribusian video Layanan Hak 

Tanggungan Elektronik sebagaimana terlampir pada tahapan kegiatan sebelumnya.  
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2) Membuat Laporan Distribusi video layanan Hak Tanggungan Elektronik 

Penulis  mengirimkan video Layanan Hak Tanggungan Elektronik kepada PPAT 

melalui grup WA dengan jumlah peserta di grup sebanyak 40 orang sedangkan untuk 

para Kreditur, penulis  mengirimkan video Layanan HT El melalui chat WA pribadi 

masing-masing Admin Bank. Terdapat 35 Kreditur yang penulis kirimkan video 

Layanan Hak Tanggungan Elektronik yaitu 

1. BPR Sowan Utama,  

2. Permata Bank,  

3. Koperasi Simpan Pinjam    

Madani,  

4. Bank Negara Indonesia,  

5. Bank Danamon,  

6. Bank Mandiri,  

7. Bank Pembangunan Daerah 

Bali,  

8. My Bank,  

9. Bank Mayapada,  

10. Bank Central Asia,  

11. Bank BTPN,  

12. Bank BRI,  

13. Bank Panin,  

14. Bank Tabungan Negara,  

15. Bank NTB,  

16. BPR Wira Nadhi. 

17. Koperasi Simpan Pinjam 

Karya Prasida Utama 

18. Koperasi Simpan Pinjam 

Abadi  

19. KSP Mitra Lestari  

20. KSP Swastika 

21. KSU Dana Mandiri  

22. KSU Citra Mandiri  

23. KSU Aken Mitra Sejati  

24. Koperasi Konsumen 

Mutiara Amanah Syariah  

25. Koperasi Simpan Pinjam 

Sejahtera 

26. PD BPR NTB Mataram  

27. PT. BPR Syariah Dinar 

Ashri  

28. PT. Bank NTB Syariah 

29. PT. BPR Abdi Warga Mulia 

30. PT. BPR Mitra Harmoni 

Mataram  

31. PT. BPR Prima Nadi  

32. PT.BPR Graha Lestari  

33. PT. BPR Pitih Gumarang  

34. PT. BPRS Patuh Beramal  

35. PT.Sarana Nusa Tenggara 

Barat Ventura  

 

Penulis mendapatkan nomor kontak para Admin bank dari hasil koordinasi bersama 

dengan para PPAT dan melalui sistem KKP Hak Tanggungan Elektronik. Hampir 

seluruh PPAT memegang nomor kontak WA yang sama para admin Bank. Pada saat 

dilakukannya pendistribusian, para PPAT dan Kreditur menyambut baik kegiatan 

sosialisasi yang dilakukan. Hal ini dibuktikan dengan respon para sasaran yang 

membalas kegiatan yang dilakukan oleh penulis bersifat positif. Setelah dilakukannya 

pendistribusian video Layanan Hak Tanggungan Elektronik diharapkan kesalahan yang 

dilakukan oleh para PPAT dan Admin Bank dapat segera terselesaikan serta agar 

terciptanya hubungan komunikasi yang baik oleh Kantor Pertanahan bersama para 

PPAT dan Admin Bank. 

3) Melakukan diskusi terhadap laporan kegiatan yang dibuat dengan mentor 
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Gambar 3.17 Berkonsultasi dengan mentor  

 

4) Melakukan Perbaikan Laporan  

Pada tahapan ini, tidak ada perbaikan laporan yang dilakukan karena pada saat 

pembuatan laporan dan kegiatan aktualisasi yang dilakukan selalu berkoordinasi 

dengan mentor dalam setiap kegiatannya. 

 
 

 

2. Aktualisasi nilai-nilai Agenda II  

a. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II pada Kegiatan 1 yaitu: 

 

1) Penerapan Nilai BerAKHLAK 

a) Berikut adalah penjelasan penerapan nilai BerAKHLAK pada tahap kegiatan 

melakukan konsultasi dengan mentor terkait penetapan jadwal koordinasi : 

 Harmonis : Saya mengawali kegiatan dengan berkonsultasi bersama mentor 

terkait penetapan jadwal koordinasi untuk serta membangun lingkungan 

kerja yang kondusif  

 Berorientasi Pelayanan : Konsultasi dilakukan dengan ramah dan cekatan 

bersama mentor 

 Akuntabel : Konsultasi penetapan jadwal koordinasi dilakukan agar mentor 

bisa mengawasi kegiatan penulis sehingga penulis dapat melaksanakan 

tugas dengan bertanggung jawab, disiplin dan berintegritas tinggi  

 Kompeten : Dengan adanya jadwal, penulis melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik serta sesuai dengan jadwal yang ditetapkan 

 Adaptif : Dalam melakukan konsultasi, penulis Bertindak pro aktif dengan 

melakukan diskusi kepada mentor  

 Kolaboratif : Penulis menerima pendapat dan saran dari mentor dalam 

menyelesaikan aktualisasi  
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 Loyal : Pada sesi konsultasi, penulis melaksanakan keputusan pimpinan 

yang sesuai dengan norma dan ketentuan yang berlaku 

b) Berikut adalah penjelasan penerapan nilai BerAKHLAK pada tahap kegiatan 

melakukan konsultasi dengan Mentor dan rekan kerja terkait pengumpulan 

materi Peraturan Perundang-Undangan dan Petunjuk Teknis : 

 Harmonis : Tahapan kegiatan ini diawali dengan berkonsultasi mengenai 

peraturan perundang- undangan dan petunjuk teknis bersama mentor dengan 

sikap rapi dan sopan serta untuk membangun lingkungan kerja yang 

kondusif 

 Akuntabel : Dengan melakukan konsultasi kepada mentor maka tugas 

dikerjakan dengan jujur dan bertanggungjawab 

 Kolaboratif : Setelah berkonsultasi dengan mentor maka dilanjutkan 

dengan melakukan diskusi dengan rekan kerja, hal ini penulis lakukan agar 

bersinergi dengan pihak-pihak untuk menyelesaikan aktualisasi 

 Adaptif :  Dengan melakukan diskusi dan mencari informasi maka saya 

termasuk melakukan   nilai adaptif yakni berperilaku pro aktif dalam 

mengawali kegiatan 

 Loyal : Dengan melakukan pengumpulan materi Peraturan Perundang-

Undangan dan Petunjuk Teknis maka berpacu pada Undang-Undang 

 Berorientasi Pelayanan : Melakukan kosultasi dengan mentor dan rekan 

kerja dengan ramah dan agar adanya perbaikan dari saran-saran mentor dan 

rekan kerja  

 Kompeten : melakukan konsultasi untuk pembuatan tugas yang terbaik  

c) Berikut adalah penjelasan penerapan nilai BerAKHLAK pada tahap kegiatan 

Mengunduh peraturan dan ketentuan terkait Pelayanan Hak Tanggungan  

Secara Elektronik : 

 Berorientasi Pelayanan : mengunduh serta mengumpulkan peraturan dan 

petunjuk teknis yang diperlukan selengkap mungkin untuk memenuhi 

kebutuhan publik demi    kepuasan masyarakat 

 Loyal : Dengan mengumpulkan Peraturan Per UU an maka tercermin sikap 

Loyal yaitu memegang teguh ideologi Pancasila dan UUD NRI Tahun 1945. 

 Kompeten : memaksimalkan kapabilitas diri dalam mencari data-data  yang 

dibutuhkan demi menjaga  kualitas hasil pekerjaan 

 Adaptif : Bertindak proaktif dengan mencari data-data yang berkaitan 

dengan Layanan HT-EL 

 Akuntabel : Dengan mengacu pada Peraturan dan ketentuan lainnya maka 

penulis melaksanakan kegiatan aktualisasi secara prosedur dan dengan 

ketentuan yang berlaku  

d) Berikut adalah penjelasan penerapan nilai BerAKHLAK pada tahap kegiatan 

membaca peraturan perUUan  serta petunjuk teknis : 

 Kompeten : membaca peraturan perundang-undangan    serta petunjuk teknis 

dengan teliti guna meningkatkan kompetensi diri 

 Loyal : dalam pembuatan video, penulis mengacu pada peraturan perundang 
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undangan  

 Akuntabel : Dengan membaca peraturan dan sesuai dengan jadwal yang 

sudah dibuat maka terlaksana tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, 

disiplin dan berintegritas tinggi 

 Adaptif : Dengan membaca peraturan perundang-undangan maka dapat 

dikatakan bahwa penulis bertindak pro aktif. 

 Berorientasi Pelayanan : Dengan membaca peraturan perundang-undangan 

maka terciptanya video yang sesuai dengan peraturan yang berlaku sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dengan asas kepastian hukum yang 

ada 

e) Berikut adalah penjelasan penerapan nilai BerAKHLAK pada tahap kegiatan 

membuat resume 

 Kompeten : Pada tahapan ini penulis membuat resume  dengan kualitas 

terbaik 

 Akuntabel : Penulis membuat resume  dengan jujur, disiplin tinggi, 

cermat, dan bertanggung jawab 

 Loyal : Membuat resume berdasarkan peraturan perundang-undangan 

 Adaptif : Melakukan kegiatan secara pro aktif dalam mencari peraturan 

dan petunjuk teknis terkait 

 Berorientasi Pelayanan : Membuat resume merupakan salah satu tahapan 

kegiatan sebelum membuat video sehingga diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat  

 

f) Berikut adalah penjelasan penerapan nilai BerAKHLAK pada tahap kegiatan 

berkonsultasi kembali dengan mentor untuk menunjukkan hasil resume dan 

berdiskusi dengan rekan kerja 

 Harmonis : berkonsultasi bersama mentor dengan sikap rapi dan sopan 

serta untuk membangun lingkungan kerja yang kondusif dengan 

menghargai pendapat mentor 

 Kolaboratif : Setelah berkonsultasi dengan mentor maka dilanjutkan 

dengan melakukan diskusi dengan rekan kerja untuk memberikan 

kesempatan kepada rekan kerja berkonstribusi dalam pembuatan video 

 Akuntabel : Dengan selalu melakukan konsultasi bersama mentor maka 

terciptanya tugas yang jujur dan bertanggung jawab 

 Adaptif : Bertindak pro aktif dengan melakukan konsultasi kepada mentor  

 Loyal : Melakukan konsultasi bersama mentor dan meminta arahan terkait 

hasil resume yang sudah dibuat serta patuh terhadap atasan  

 Berorientasi Pelayanan : Dengan membuat resume maka terciptanya 

resume yang sesuai dengan peraturan yang berlaku sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat dengan asas kepastian hukum yang ada 

 

g) Berikut adalah penjelasan penerapan nilai BerAKHLAK pada tahap kegiatan 

melakukan perbaikan resume 
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 Berorientasi pelayanan : melakukan perbaikan resume tiada henti untuk 

kesempurnaan 

 Harmonis : mengikuti, menghargai arahan serta pendapat mentor untuk 

melakukan perbaikan resume 

 Kompeten : membuat hasil akhir resume dengan hasil yang terbaik 

 Akuntabel : membuat tugas resume dengan jujur dan penuh tanggung 

jawab 

 Loyal : dengan menyempurnakan resume maka menjaga nama baik atasan 

dengan membuat hasil resume yang terbaik  

 Adaptif : bertindak pro aktif untuk melakukan perbaikan resume  

 Kolaboratif : bekerja sama dengan mentor dalam melakukan perbaikan 

resume  

 

2) Kontribusi terhadap pencapaian visi misi Organisasi Kementerian ATR/BPN 

Dengan adanya kegiatan persiapan dalam konsep layanan pelaporan ini, penulis 

diharapkan dapat menerapkan nilai- nilai dasar PNS serta kedudukan dan peran PNS 

dalam NKRI sehingga dalam realisasinya dapat berkontribusi terhadap visi misi 

organisasi yaitu “Terwujudnya pengelolaan ruang dan pertanahan yang terpercaya dan 

berstandar dunia dalam melayani masyarakat untuk mendukung tercapainya “Indonesia 

Maju yang berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong. 

3) Kontribusi terhadap penguatan nilai-nilai organisasi Kementerian ATR/BPN 

Melakukan kegiatan persiapan akan menciptakan pelaksaan berjalan terukur dan 

terarah, yang menunjukkan nilai organisasi Kementerian ATR/BPN yaitu Profesional 

dan Terpercaya. 

 

b. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II pada Kegiatan 2 yaitu: 

1) Penerapan Nilai BerAKHLAK 

a) Berikut adalah penjelasan penerapan nilai BerAKHLAK pada tahap kegiatan 

Berkonsultasi dengan mentor dan rekan kerja terkait konsep video Layanan Hak 

Tanggungan Elektronik 

 Harmonis : melakukan konsultasi bersama Mentor dengan bersikap sopan, 

rapi dan ramah  

 Kolaboratif : Tidak lupa untuk meminta saran kepada rekan kerja dalam 

konstribusi konsep video 

 Akuntabel : Dengan melakukan konsultasi kepada mentor maka tugas 

dikerjakan dengan jujur dan bertanggungjawab 

 Adaptif :  Dengan melakukan diskusi dan mencari informasi maka saya 

termasuk melakukan   nilai adaptif yakni berperilaku pro aktif dalam 

mengawali kegiatan 

 Loyal : dengan melakukan konsultasi dengan mentor maka menjaga nama 

baik mentor kedepannya 

 Kompeten : berkonsultasi dengan mentor maka tugas penulis dibuat dengan 

rasa jujur dan bertanggung jawab  

 Berorientasi Pelayanan : menghargai pendapat mentor saat berkonsultasi  
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b)  Berikut adalah penjelasan penerapan nilai BerAKHLAK pada tahap kegiatan 

Membuat konsep Video Layanan Hak Tanggungan Elektronik 

 Berorientasi Pelayanan : pembuatan konsep video sebagai wujud dari 

memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat  

 Kompeten : membuat konsep video dengan sebaik-baiknya 

 Adaptif : membuat konsep maka adanya inovasi dan pegembangan 

kreativitas melalui video 

 Akuntabel : dengan membuat konsep maka terciptanya tugas yang efektif 

dan efisien  

 Loyal : dengan membuat konsep maka dapat menjaga nama baik pimpinan 

 

c)  Berikut adalah penjelasan penerapan nilai BerAKHLAK pada tahap kegiatan 

berkonsultasi dengan mentor kembali terkait konsep 

 Harmonis : berkonsultasi bersama mentor dengan sikap rapi dan sopan serta 

untuk membangun lingkungan kerja yang kondusif 

 Akuntabel : selalu melakukan konsultasi bersama mentor maka terciptanya 

tugas yang jujur dan bertanggung jawab 

 Kolaboratif : meminta saran kepada mentor dalam konstribusi konsep video 

 Kompeten : dengan melakukan konsultasi maka tugas yang dibuat adalah 

tugas dengan kualitas terbaik 

 Adaptif :  Dengan melakukan diskusi dan mencari informasi maka saya 

termasuk melakukan   nilai adaptif yakni berperilaku pro aktif dalam 

kegiatan 

 Berorientasi Pelayanan : melakukan konsultasi dengan ramah dan cekatan   

 Loyal : dengan melakukan konsultasi dengan mentor maka menjaga nama 

baik mentor kedepannya 

 

d) Berikut adalah penjelasan penerapan nilai BerAKHLAK pada tahap kegiatan 

melakukan perbaikan konsep 

 Berorientasi Pelayanan : melakukan perbaikan konsep untuk mencapai 

kesempurnaan 

 Harmonis : mengikuti, menghargai arahan serta pendapat mentor  

 Kompeten : membuat hasil akhir konsep dengan hasil yang terbaik 

 Adaptif : bertindak pro aktif dalam memperbaiki konsep video  

 Akuntabel : melaksanakan perbaikan konsep dengan jujur dan penuh 

tanggung jawab  

3) Kontribusi terhadap pencapaian visi misi Organisasi Kementerian ATR/BPN 

Dengan membuat video mendukung pencapaian Misi:“Menyelenggarakan 

Pelayanan Pertanahan dan Ruang yang Berstandar Dunia.” 

3) Kontribusi terhadap penguatan nilai-nilai organisasi Kementerian ATR/BPN 

Dengan membuat konsep    video maka sesuai dengan tujuan organisasi 

yaitu Melayani dan Profesional. 

 

c. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II pada Kegiatan 3 yaitu: 

1) Penerapan Nilai BerAKHLAK 

a) Berikut adalah penjelasan penerapan nilai BerAKHLAK pada tahap kegiatan 
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Mengunduh aplikasi Video yang menarik 

 Kompeten : diawali dengan mengunduh aplikasi video agar dapat membuat 

video sebaik- baiknya dan terlihat lebih menarik 

 Adaptif : diawali dengan mengunduh aplikasi video agar dapat membuat 

video sebaik- baiknya dan terlihat lebih menarik 

 Berorientasi Pelayanan : memberikan yang terbaik demi kepuasan 

masyarakat  

 Akuntabel : berusaha mengunduh aplikasi yang menarik sebagai wujud dari 

tanggung jawab melaksanakan tugas agar terciptanya efisiensi dan efektivitas 

 

b) Berikut adalah penjelasan penerapan nilai BerAKHLAK pada tahap kegiatan 

membuat video 

 Akuntabel : membuat video dengan sikap cermat,disiplin, bertanggungjawab 

dan berintegritas tinggi  

 Berorientasi Pelayanan : Dalam pembuatan video ini diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat 

 Kompeten : Dalam membuat video maka saya harus membuatnya dengan 

kualitas terbaik 

 Adaptif : Dengan membuat video maka saya dapatmelakukan inovasi dan 

mengembangkan kreativitas 

 Loyal : video yang dibuat berdasarkan peraturan yang berlaku  

 Kolaboratif : pembuatan video berdasarkan konsultasi yang dibuat bersama 

dengan mentor  

  

c) Berikut adalah penjelasan penerapan nilai BerAKHLAK pada tahap kegiatan 

Berkonsultasi dengan Mentor dan rekan kerja 

 Harmonis : Berkoordinasi dengan atasan dalam pembuatan video dengan 

sikap ramah dan penampilan yang sopan  

 Kolaboratif : meminta masukan dari rekan kerja dan menerima masukan 

tersebut sebagai bahan pertimbangan 

 Adaptif : bertindak pro aktif dalam konsultasi  

 Kompeten : dengan melakukan konsultasi maka tugas yang dibuat adalah 

tugas dengan kualitas terbaik 

 Akuntabel : selalu melakukan konsultasi bersama mentor maka terciptanya 

tugas yang jujur dan bertanggung jawab 

 Berorientasi Pelayanan : bersikap ramah dan cekatan saat  berkonsultasi  

 Loyal :  menjaga nama baik atasan dengan selalu melakukan konsultasi  

 

d) Berikut adalah penjelasan penerapan nilai BerAKHLAK pada tahap kegiatan 

melakukan perbaikan terhadap hasil video  

 Berorientasi Pelayanan :  Melakukan perbaikan video untuk mencapai 

kesempurnaan sesuai dengan kebutuhan masyarakat  

 Harmonis : mengikuti, menghargai arahan serta pendapat mentor 

 Kompeten : membuat hasil akhir video dengan hasil yang terbaik 

2) Kontribusi terhadap pencapaian visi misi Organisasi Kementerian ATR/BPN 

Dengan adanya kegiatan membuat video Layanan Hak Tanggungan 

Elektronik dalam pelaporan ini, penulis diharapkan dapat menerapkan nilai- nilai 
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dasar PNS serta kedudukan dan peran PNS dalam NKRI sehingga dalam realisasinya 

dapat berkontribusi terhadap visi misi organisasi  yaitu “Terwujudnya pengelolaan 

ruang dan pertanahan yang terpercaya dan berstandar dunia” dalam melayani 

masyarakat. 

3) Kontribusi terhadap penguatan nilai-nilai organisasi Kementerian ATR/BPN 

Dengan membuat video Layanan Hak Tanggungan akan menciptakan 

pelaksaan berjalan terukur dan terarah, yang menunjukkan nilai organisasi 

Kementerian ATR/BPN yaitu Melayani, Profesional dan Terpercaya. 

 

d. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II pada Kegiatan 4 yaitu : 

 

1) Penerapan Nilai BerAKHLAK 

a) Berikut adalah penjelasan penerapan nilai BerAKHLAK pada tahap kegiatan 

Melakukan kerja sama dengan rekan kerja untuk mendata jumlah para PPAT dan 

Kreditur 

 Akuntabel : Kegiatan diawali dengan mendata jumlah para PPAT dan 

Kreditur secara teliti, cermat dan  bertanggung jawab  

 Kolaboratif dan Harmonis : Untuk mendapatkan info para Mitra 

ATR/BPN  maka diperlukannya kerja sama kepada para rekan kerja untuk 

membangun lingkungan kerja yang kondusif 

 Adaptif : melakukan pendataan maka terwujudnya sikap pro aktif 

 Berorientasi Pelayanan : berdiskusi dengan sikap ramah dan cekatan 

dengan rekan kerja 

 Loyal : mendata para stakeholder dengan teliti maka menjaga nama baik 

atasan dan rekan kerja  

b) Berikut adalah penjelasan penerapan nilai BerAKHLAK pada tahap kegiatan 

bergabung di WA Group PPAT 

 Kompeten : melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik untuk memudahkan 

komunikasi 

 Berorientasi Pelayanan : Dengan bergabung di grup WA untuk 

pendistribusia video maka dapat memahami dan memenuhi kebutuhan 

masyarakt 

 Harmonis : bergabung di grup WA agar membangun lingkungan kerja yang 

kondusif 

 Adaptif : bertindak pro aktif dengan meminta bergabung di grup WA  

 Akuntabel : dengan bergabung di grup maka saya melakukan 

pendistribusian video dengan efektif dan efisien  

 

c) Berikut adalah penjelasan penerapan nilai BerAKHLAK pada tahap kegiatan 

melakukan perkenalan diri mengenai maksud dan tujuan 

 Akuntabel : melaksanakan tugas dengan jujur, cermat dan bertanggung 

jawab serta berintegritas tinggi.  

 Loyal : Dengan mengutarakan maksud dan tujuan yang positif maka dapat 

menjaga nama baik sesame ASN, Pimpinan, Instansi dan Negara 

 Adaptif : Langkah ini juga merupakan sikap proaktif 

 Harmonis : Dengan melakukan perkenalan diri diharapkan dapat 

menciptkan hubungan yang harmonis 
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 Berorientasi Pelayanan : melakukan perkenalan diri dengan ramah  

 Kolaboratif : memberikan kesempatan kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi  

d) Berikut adalah penjelasan penerapan nilai BerAKHLAK pada tahap kegiatan 

Mendistribusikan video Hak Tanggungan kepada PPAT dan kreditur 

 Akuntabel : Mendistribusikan video Hak Tanggungan kepada PPAT dan 

kreditur yang merupakan bentuk tanggungjawab terhadap tugas yang 

diberikan 

 Berorientasi Pelayanan : Dengan mendistribusikan Video Layanan HT-

El maka tercermin nilai Berorientasi Pelayanan dalam memahami dan 

memenuhi keinginan masyarakat 

 Kompeten : Dengan mendistribusikan video maka merupakan cerimanan 

dari Kompeten yakni membantu orang lain belajar dan melaksanakan tugas 

dengan kualitas baik. 

 Adaptif : Bertindak pro aktif dalam melakukan komunikasi di WA group 

saat pendistribusian  

 Kolaboratif : mengajak berbagai pihak dalam bekerjasama untuk 

menghasilkan nilai tambah 

 Harmonis : dengan adanya komunikasi yang terjalin maka diharapkan dapat 

membangun lingkungan yang kondusif  

2) Kontribusi terhadap pencapaian visi misi Organisasi Kementerian ATR/BPN 

Dengan Mendistribusikan video Hak Tanggungan Elektronik kepada PPAT 

dan Kreditur merupakan cerminan dari akuntabel, kompeten dan berorientasi 

pelayanan yang menciptakan terwujudnya penataan ruang dan pengelolaan 

pertanahan yang terpercaya dan berstandar dunia. 

3) Kontribusi terhadap penguatan nilai-nilai organisasi Kementerian ATR/BPN 

Dengan Melakukan pendistribusian video Layanan Hak Tanggungan akan 

menciptakan pelaksaan berjalan terukur dan terarah, yang menunjukkan nilai 

organisasi Kementerian ATR/BPN yaitu Profesional dan Terpercaya. 

 

e. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II pada Kegiatan 5 yaitu : 

 

1) Penerapan Nilai BerAKHLAK 

a) Berikut adalah penjelasan penerapan nilai BerAKHLAK pada tahap kegiatan 

Mengumpulkan dokumentasi Pelaksanaan dan pembagian video layanan HT 

Elektronik 

 Akuntabel : Tahapan pertama diawali dengan mengumpulkan 

dokumentasi merupakan wujud dari nilai akuntabel yaitu melaksanakan tugas 

dengan cermat, bertanggung jawab dan berintegritas tinggi. 

 Kompeten : Dengan adanya dokumentasi maka sudah menyelesaikan tugas 

dengan kualitas terbaik 

 Berorientasi Pelayanan : Dengan selesainya pendistrbusian HT Elektronik 

maka terselesaikannya pekerjaan dibuktikan dengan laporan dari pekerjaan 

yang berkualitas baik karena sesuai dengan SOP diharapkan dapat 

memenuhi kepuasan pemohon 

 Adaptif : mengumpulkan dokumentasi pelaksanaan dengan pro aktif 
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b) Berikut adalah penjelasan penerapan nilai BerAKHLAK pada tahap kegiatan 

Membuat laporan distribusi 

 Berorientasi Pelayanan : Dengan selesainya pendistrbusian HT Elektronik 

maka terselesaikannya pekerjaan dibuktikan dengan laporan dari pekerjaan 

yang berkualitas baik karena sesuai dengan SOP diharapkan dapat 

memenuhi kepuasan pemohon 

 Akuntabel : Dengan membuat Laporan maka Bertanggung jawab dengan 

pekerjaan yang dilakukan dalam bentuk transparansi laporan 

 Loyal : dengan selesainya tugas maka terwujudnya nilai Loyal dalam 

menjaga nama baik atasan, instansi maupun Negara 

 Kompeten : dengan membuat laporan maka melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik  

 Adaptif : bertindak pro aktif dalam membuat laporan  

 

c) Berikut adalah penjelasan penerapan nilai BerAKHLAK pada tahap kegiatan 

Melakukan diskusi terhadap laporan kegiatan yang dibuat dengan mentor 

 Berorientasi pelayanan  : Melapor dan berdiskusi kepada atasan mengenai 

penyelesaian tugas video dengan ramah dan sopan 

 Harmonis : Berkoordinasi dengan atasan untuk membangun lingkungan 

kerja yang kondusif  

 Kolaboratif : meminta masukan dari mentor dan menerima serta 

menghargai masukan tersebut  

 Adaptif : bertindak pro aktif dalam konsultasi  

 Kompeten : dengan melakukan konsultasi maka tugas yang dibuat adalah 

tugas dengan kualitas terbaik 

 Akuntabel : selalu melakukan konsultasi bersama mentor maka terciptanya 

tugas yang jujur dan bertanggung jawab 

 Loyal :  menjaga nama baik atasan dengan selalu melakukan konsultasi 

d) Berikut adalah penjelasan penerapan nilai BerAKHLAK pada tahap kegiatan 

melakukan perbaikan 

 Berorientasi Pelayanan : Dengan melakukan perbaikan  untuk mencapai 

kesempurnaan  

 Harmonis : Dengan melakukan perbaikan maka mengikuti, menghargai 

arahan serta pendapat mentor 

 Kompeten : membuat hasil akhir laporan dengan hasil yang terbaik 

 Akuntabel : dengan melakukan perbaikan maka penulis bertanggung jawab 

terhadap tugas  

 Loyal : melakukan perbaikan untuk kesempurnaan laporan maka dapat 

menjaga nama baik atasan  

 Adaptif : dengan melakukan perbaikan maka terciptanya perilaku pro aktif  

 

2) Kontribusi terhadap pencapaian visi misi Organisasi Kementerian ATR/BPN 
Dengan mengumpulkan dokumentasi pelaksanaan serta membuat laporan dan 

melakukan diskusi kepada atasan merupakan cerminan dari berorientasi pelayanan, 

akuntabel dan harmonis yang menciptakan terwujudnya penataan ruang dan pengelolaan 

pertanahan yang terpercaya dan berstandar dunia 
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3) Kontribusi terhadap penguatan nilai-nilai organisasi Kementerian ATR/BPN 

Dengan melakukan evaluasi kegiatan maka   tercermin wujud nilai Melayani yakni 

Memberikan layanan berstandar dunia dan sesuai SOP. Profesionalisme Bekerja 

mengutamakan kolaborasi, bersikap terbuka, selalu semangat dalam menghadapi 

perubahan termasuk terhadap perubahan teknologi. Terpercaya : Berpikir, berkata, 

berperilaku, dan bertindak dengan cara terbaik dan benar , memegang teguh kode 

etik, amanat jabatan  dan prinsip- prinsip moral. 

3. Manfaat Aktualisasi  

Manfaat Aktualisasi optimalisasi sosialisasi melalui video layanan Hak Tanggungan 

Terintegrasi Secara Elektronik di Kantor Pertanahan Kota Mataram yang dirasakan 

oleh penulis, PPAT & Kreditur serta Unit Kerja yaitu  

1. Penulis  

Manfaat bagi Penulis dengan membuat Video Layanan Hak Tanggungan Elektronik 

dan melakukan sosialisasi video tersebut ialah  

 Penulis lebih mendalami mengenai alur, proses dalam melakukan 

pendaftaran Hak Tanggungan Elektronik  

 Dengan melakukan sosialisasi video Layanan Hak Tanggungan Elektronik, 

penulis Dapat lebih membangun komunikasi yang baik dengan para PPAT 

dan Kreditur terutama dalam layanan Hak Tanggungan Elektronik.  

2. PPAT dan Kreditur  

Manfaat bagi para PPAT dan Kreditur yaitu dengan dilaksanakannya sosialisasi 

terkait video Layanan Hak Tanggungan Elektronik melalui WA maka PPAT dan 

Kreditur memiliki pedoman agar dapat lebih mengerti serta memahami terkait alur, 

proses dan berkas yang diperlukan dalam pendaftaran Hak Tanggungan Elektronik 

sehingga diharapkan dapat mengurangi kesalahan-kesalahan yang terjadi yang 

diakibatkan dari kurang pahamnya mereka terhadap Layanan Hak Tanggungan 

Elektronik.  

3. Unit Kerja 

Manfaat bagi Unit Kerja yaitu  

 Dapat lebih mudah dalam melakukan pemeriksaan pada Layanan Hak 

Tanggungan Elektronik dikarenakan sudah pahamnya para PPAT dan 

Kreditur dalam proses Layanan Hak Tanggungan Elektronik sehingga lebih 

minimnya kesalahan yang dilakukan oleh para stake holder 

 Dapat lebih membangun komunikasi yang baik dengan para PPAT dan 

Kreditur terutama dalam layanan Hak Tanggungan Elektronik.  

 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi 

Selama kegiatan aktualisasi berjalan terdapat faktor pendukung dan penghambat yang 

Penulis temui dan alami. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Pendukung 

Penulis memiliki mentor yang selalu membimbing dan bersedia memberikan penjelasan 

secara komperehensif tentang pelaksanaan kegiatan dan latar belakang pelaksanaan 

kegiatan. Selain itu, Penulis juga didukung oleh mentor, atasan, dan rekan-rekan kerja 

yang mengerti pentingnya kegiatan aktualisasi yang dilaksanakan oleh penulis. Penulis 
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mendapat dukungan dan bantuan serta motivasi dalam pelaksanaan aktualisasi yang 

sejalan dengan tugas pokok dan fungsi seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran.  

2. Faktor Penghambat  

Penulis merasa terkendala dalam proses pembuatan video karena sarana dan prasarana 

yang dimiliki oleh penulis dalam hal laptop atau komputer sangat terbatas spesifikasinya 

sehingga kurang mendukung dalam pembuatan video serta pengetahuan penulis dalam 

pembuatan video juga masih dasar dan minim. Namun untuk menanggulangi faktor 

penghambat ini, penulis meminjam laptop dari kerabat dan melakukan browsing serta 

belajar terkait dengan proses pembuatan video yang baik.  

 

D. Tindak Lanjut  

Rencana Tindak Lanjut Aktualisai 

Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran ASN untuk 

mendukung terwujudnya Smart Governance 

 
No Kegiatan/Tahapan Kegiatan  Nilai-Nilai 

Dasar PNS yang 

diaktualisasi  

Teknik Aktualisasi 

1. Melakukan pendistribusian video 

terkait Layanan Hak Tanggungan 

Elektronik secara berkala 

1. Berkoordinasi dengan atasan 

terkait  materi video Layanan 

Hak Tanggungan Elektronik  

2. Melakukan updating materi 

dengan membaca dan 

mempelajari materi peraturan 

perundang-undangan dan 

petunjuk teknis yang berlaku 

3. Berkoordinasi dengan atasan 

terkait konsep video Layanan 

Hak Tanggungan Elektronik  

4. Mengunduh aplikasi video yang 

menarik  

5. Proses pembuatan video  

6. Berkoordinasi dengan mentor 

terkait hasil video  

7. Pendistribusian video Layanan 

1. Berorientasi 

Pelayanan  

2. Akuntabel  

3. Kompeten  

4. Harmonis  

5. Loyal  

6. Adaptif 

7. Kolaboratif  

1.1. Tetap menjaga integritas dan 

selalu bertanggung jawab serta 

menerapkan nilai-nilai 

BerAKHLAK dalam kehidupan 

sehari – hari. 

1.2.Bekerja dengan penuh rasa 

tanggung jawab terhadap tugas 

yang diberikan. 

1.3.Senantiasa selalu berusaha 

meningkatkan kompetensi diri 

dengan menambah pengetahuan 

dari berbagai media dan literature. 

1.4.Senantiasa melakukan koordinasi 

yang baik dengan atasan dalam hal 

melaksanakan tugas dan fungsi 

pokok 

1.5. Senantiasa menempatkan 

kepentingan negara dan 

kepentingan masyarakat diatas 

kepentingan pribadi atau golongan 
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Hak Tanggungan Elektronik 

kepada PPAT dan Kreditur  

1.6.Selalu mengikuti perkembangan 

Teknologi serta mambagi ilmu 

yang sudah didapat dengan rekan 

kerja 

1.7.Senantiasa menjalin Kerjasama 

yang baik  dengan rekan kerja 

maupun dengan pihak lain 

 

2. Menyebarluaskan informasi 

video Layanan Hak 

Tanggungan Elektronik melalui 

social media Kantor Pertanahan 

Kota Mataram  

1. Berkoordinasi dengan 

atasan terkait video yang 

akan di upload 

2. Menyiapkan video yang 

akan di upload  

3. Berkoordinasi dengan staff 

bagian TU untuk proses 

upload 

4. Menyiapkan materi hastag 

ataupun lainnya terkait 

pendistribusian video di 

sosmed  

1. Berorientasi 

Pelayanan  

2. Akuntabel  

3. Kompeten  

4. Harmonis  

5. Loyal  

6. Adaptif 

7. Kolaboratif 

1.1.Tetap menjaga integritas dan 

selalu bertanggung jawab serta 

menerapkan nilai-nilai 

BerAKHLAK dalam kehidupan 

sehari – hari. 

1.2.Bekerja dengan penuh rasa 

tanggung jawab terhadap tugas 

yang diberikan. 

1.3.Senantiasa selalu berusaha 

meningkatkan kompetensi diri 

dengan menambah pengetahuan 

dari berbagai media dan 

literatur. 

1.4.Senantiasa melakukan 

koordinasi yang baik dengan 

atasan dalam hal melaksanakan 

tugas dan fungsi pokok 

1.5. Senantiasa menempatkan 

kepentingan negara dan 

kepentingan masyarakat diatas 

kepentingan pribadi atau 

golongan. 

1.6.Selalu mengikuti perkembangan 

Teknologi serta mambagi ilmu 

yang sudah didapat dengan rekan 
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kerja 

1.7.Senantiasa menjalin Kerjasama 

yang baik  dengan rekan kerja 

maupun dengan pihak lain 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari pelaksanaan aktualisasi yang telah dilaksanakan oleh Penulis di Kantor Pertanahan 

Kota Mataram, penulis mengambil beberapa simpulan yaitu: 

1. Melalui kegiatan aktualisasi, penulis dapat lebih memahami dan belajar 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dalam masa habituasi mengenai nilai-

nilai dasar ASN BerAKHLAK yaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif dalam setiap kegiatan 

pelaksanaan aktualisasi dan kegiatan lainnya. 

2. Kegiatan realisasi aktualisasi dan habituasi dapat berjalan dengan baik dan tepat 

waktu dengan dukungan semua komponen dan manajemen waktu yang baik. 

3. Jumlah sosialisasi video Layanan Hak Tanggungan Elektronik yang terdistribusi 

yaitu melalui grup WA PPAT sejumlah 40 orang dan melalui WA pribadi dengan 

Kreditur sebanyak 35 orang 

4. Adanya sosialisasi video Layanan Hak Tanggungan Elektronik yang dilakukan 

oleh penulis memiliki manfaat tidak hanya untuk penulis saja namun juga bagi 

para stake holder yakni PPAT dan kreditur untuk lebih memahami mengenai alur, 

proses serta berkas yang diperlukan dalam Layanan Hak Tanggungan Elektronik di 

Kantor Pertanahan Kota Mataram 

. 

B.  Rekomendasi  

Berdasarkan aktualisasi yang dibuat oleh penulis dengan judul “Optimalisasi  Sosialisasi 

Melalui Video Layanan Hak Tanggungan Terintegrasi Secara Elektronik di Kantor 

Pertanahan Kota Mataram yang telah terlaksana, penulis merekomendasikan beberapa 

hal yakni :  

1. Pelaksanaan sosialisasi video terkait Layanan Hak Tanggungan Terintegrasi Secara 

Elektronik agar dapat dilakukan secara berkala untuk para PPAT dan Kreditur  

2. Adanya petugas atau staff yang memiliki kemampuan dalam hal pembuatan video 

agar pembuatan video dapat lebih menarik dan sesuai dengan perkembangan yang 

ada  

3. Adanya petugas atau staff yang selalu update dalam membuat materi apabila 

terdapatnya aturan baru yang berubah 
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LAMPIRAN 

 

REKAPITULASI NILAI-NILAI DASAR BERAKHLAK 

No. Tahapan Kegiatan 

Rancangan Penerapan Nilai 

Berakhlak 
Total 

Realisasi Penerapan Nilai 

Berakhlak 
Total 

Ber A K H L A K Ber A K H L A K 

1. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait 

penetapan jadwal koordinasi 

 1 1 1    3 1 1 1 1 1 1 1 7 

Melakukan konsultasi dengan Mentor dan rekan 

kerja terkait pengumpulan materi Peraturan 

Perundang-undangan dan Petunjuk 
Teknis 

   1  1 1 
3 

1 1 1 1 1 1 1 
7 

Mengunduh peraturan dan ketentuan terkait 

Pelayanan Hak Tanggungan 
Secara Elektronik 

1  1  1 1  4 1 1 1  1 1  5 

 Membaca peraturan Perundang 
undangan serta panduan Layanan Hak 

Tanggungan Elektronik 

 1 1  1   3 1 1 1  1 1  5 

 Membuat resume mengenai Layanan 
Hak Tanggungan Elektronik 

1 1 1  1 1  5 1 1 1  1 1  5 

 Berkonsultasi kembali dengan mentor untuk 

menunjukkan hasil resume dan 
berdiskusi dengan rekan kerja 

 1  1   1 3 1 1  1 1 1 1 6 
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 Memperbaiki hasil resume sesuai arahan 
mentor 

1  1 1    3 1 1 1 1 1 1 1 7 

2. Berkonsultasi dengan mentor dan rekan kerja 

terkait konsep video Layanan Hak 
Tanggungan Elektronik 

   1   1 2 1 1 1 1 1 1 1 7 

 Membuat konsep Video Layanan Hak 

Tanggungan Elektronik 

1  1   1  3 1 1 1  1 1  5 

 Berkonsultasi dengan mentor kembali terkait 

konsep 

 1  1    2 1 1 1 1 1 1 1 7 

 Melakukan perbaikan konsep sesuai dengan 

arahan mentor 

1  1 1    3 1 1 1 1  1  5 

3. Mengunduh aplikasi Video yang 
menarik 

  1   1  2 1 1 1   1  4 

Proses pembuatan video 1 1 1   1  4 1 1 1  1 1 1 6 

Berkonsultasi dengan Mentor dan rekan kerja    1   1 2 1 1 1 1 1 1 1 7 

 Melakukan perbaikan pembuatan video 1  1 1    3 1  1 1    3 

 Melakukan  kerja  sama  dengan  rekan 
kerja untuk mendata jumlah para PPAT dan 

Kreditur 

 1  1  1 1 4 1 1  1 1 1 1 6 

4. Membuat WA Grup sesuai dengan 
sasaran 

  1     1 1 1 1 1  1  5 
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Memperkenalkan diri mengenai maksud 
dan tujuan di grup 

 1  1 1 1  4 1 1  1 1 1 1 6 

Mendistribusikan video kepada para 
PPAT dan Kreditur di Grup WA 

1 1 1   1 1 

5 

1 1 1 1  1 1 

6 

5. Mengumpulkan dokumentasi Pelaksanaan dan 

pembagian video layanan HT Elektronik 

 1 1     2 1 1 1   1  4 

 Membuat laporan distribusi 1 1      2 1 1 1  1 1  5 

 Melakukan diskusi kepada mentor     1 1   2 1 1 1 1 1 1 1 7 

 Melakukan perbaikan laporan  1  1 1    3 1 1 1 1 1 1  6 

TOTAL        68        131 
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach 

Nama : Sherly Putri Mayanti 

NIP : 199408162022042002 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Mataram  

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan  

Isu : Belum efektiv nya layanan HT Elektronik di Kantor Pertanahan 

Kota Mataram 

Gagasan : Melakukan sosialisasi melalui video terkait Layanan Hak 

Tanggungan Elektronik 

Kegiatan 1 : Mencari dan mengumpulkan materi peraturan perundang-undangan 

dan petunjuk teknis 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach  Paraf Coach 

Tahapan Kegiatan 1: 

1) Melakukan konsultasi dengan mentor terkait 

penetapan jadwal koordinasi 

2) Melakukan konsultasi dengan Mentor dan 

Rekan Kerja terkait pengumpulan materi 

Peraturan PerUUan dan Petunjuk Teknis  

3) Mengunduh peraturan dan ketentuan terkait 

Pelayanan Hak Tanggungan secara elektronik  

4) Membaca peraturan Perundang-Undangan 

serta panduan Layanan Hak Tanggungan 

Elektronik 

5) Membuat resume mengenai Layanan Hak 

Tanggungan Elektronik  

6) Berkonsultasi kembali dengan mentor untuk 

menunjukkan hasil resume dan berdiskusi 

dengan rekan kerja  

7) Memperbaiki hasil resume sesuai arahan 

mentor 

Sesuai dengan rancangan 

aktualisasi dan tidak ada 

kendala (melalui 

whatssapp, tgl 16 Juli 2022 

pkl 17.54 WITA 

 

Output kegiatan terhadap pemecahan isu:  

Resume mengenai Layanan dan Panduan Hak  

Tanggungan Elektronik 

  

Keterkaitan substansi mata pelatihan: 

1) Harmonis, akuntabel, kompeten 

2) Harmonis, kolaboratif, adaptif 

3) Berorientasi pelayanan, loyal, kompeten, 

adaptif 

4) Kompeten, loyal, akuntabel  

5) Kompeten, akuntabel, loyal, adaptif, 
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berorientasi pelayanan 

6) Harmonis, akuntabel, kolaboratif 

7) Berorientasi pelayanan, harmonis, kompeten  

Kontribusi terhadap visi-misi organisasi: 

Terwujudnya pengelolaan ruang dan pertanahan 

yang terpercaya dan berstandar dunia” “Indonesia 

Maju yang berdaulat, Mandiri dan 

Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong” 

  

Penguatan nilai organisasi: 

Melakukan kegiatan persiapan akan 

menciptakan pelaksaan berjalan terukur dan 

terarah, yang menunjukkan nilai organisasi 

Kementerian ATR/BPN yaitu Profesional dan 

Terpercaya 

  

 

 

 

Kegiatan 2 Membuat Konsep Video Layanan Hak Tanggungan Elektronik 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Paraf Coach 

Tahapan Kegiatan 2: 

1) Berkonsultasi dengan mentor dan rekan kerja 

terkait konsep video Layanan Hak 

Tanggungan Elektronik  

2) Membuat konsep Video Layanan Hak 

Tanggungan Elektronik 

3) Berkonsultasi dengan mentor kembali terkait 

konsep  

4) Melakukan perbaikan konsep sesuai dengan 

arahan mentor 

Sesuai dengan rancangan 

aktualisasi dan tidak ada 

kendala (melalui 

whatssapp, tgl 16 Juli 2022 

pkl 17.54 WITA 

 

Output kegiatan terhadap pemecahan isu:  

Konsep Video  Layanan Hak Tanggungan 

Elektronik 

  

Keterkaitan substansi mata pelatihan: 

1) Harmonis, kolaboratif 

2) Berorientasi pelayanan, kompeten, adaptif 

3) Harmonis, akuntabel  

4) Berorientasi Pelayanan, harmonis, kompeten  

  

Kontribusi terhadap visi-misi organisasi: 

Dengan membuat video mendukung pencapaian 

Misi: “Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan 

dan Ruang yang Berstandar Dunia.” 
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Penguatan nilai organisasi: 

Dengan membuat konsep video maka sesuai 

dengan tujuan organisasi yaitu Melayani dan 

Profesional 

  

 

Kegiatan Ke 3 Membuat Video Layanan Hak Tanggungan Elektronik  

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Paraf Coach 

Tahapan Kegiatan 3: 

1) Mengunduh aplikasi Video yang menarik 

2) Proses pembuatan video 

Sesuai dengan rancangan 

aktualisasi dan tidak ada 

kendala (melalui 

whatssapp, tgl 16 Juli 2022 

pkl 17.54 WITA 

 

Output kegiatan terhadap pemecahan isu:  

Video  Layanan Hak Tanggungan Elektronik 

  

Keterkaitan substansi mata pelatihan: 

1) Kompeten, adaptif 

2) Akuntabel, berorientasi pelayanan, 

kompeten, adaptif 

  

Kontribusi terhadap visi-misi organisasi: 

Dengan membuat video mendukung pencapaian 

Misi: “Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan 

dan Ruang yang Berstandar Dunia.” 

  

Penguatan nilai organisasi: 

Dengan membuat video Layanan Hak 

Tanggungan akan menciptakan pelaksaan 

berjalan terukur dan terarah, yang menunjukkan 

nilai organisasi Kementerian ATR/BPN yaitu 

Melayani, Profesional dan Terpercaya  
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach  

Nama : Sherly Putri Mayanti 

NIP : 199408162022042002 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Mataram  

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan  

Isu : Belum efektiv nya layanan Hak Tanggungan Elektronik di Kantor 

Pertanahan Kota Mataram  

Gagasan : Melakukan sosialisasi melalui video terkait Layanan Hak 

Tanggungan Elektronik  

   

Kegiatan 3 : Membuat Video Layanan Hak Tanggungan Elektronik  

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach  Paraf Coach 

Tahapan Kegiatan: 

Proses Pembuatan Video  

 

       

Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

Video Layanan Hak Tanggungan Elektronik  

  

Keterkaitan substansi mata pelatihan: 

Dalam membuat video dilandasi dengan 

sikap cermat,disiplin, bertanggung jawab 

dan berintegritas tinggi yang merupakan 

nilai dari Akuntabel. Dalam pembuatan 

video ini diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat yang mana 

merupakan cerminan dari nilai Berorientasi 

Pelayanan. Dalam membuat video maka 

saya harus membuatnya dengan kualitas 

terbaik agar tercermin nilai Kompeten. 

Dengan membuat video maka saya dapat 
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melakukan inovasi dan mengembangkan 

kreativitas sesuai dengan nilai Adaptif. 

 

Kontribusi terhadap visi-misi organisasi: 

Dengan adanya kegiatan pembuatan video 

Layanan Hak Tanggungan dalam pelaporan 

ini, penulis diharapkan dapat menerapkan 

nilainilai dasar PNS serta kedudukan dan 

peran PNS dalam NKRI sehingga dalam 

realisasinya dapat berkontribusi terhadap 

visi misi organisasi yaitu “Terwujudnya 

pengelolaan ruang dan pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar dunia” dalam 

melayani masyarakat untuk mendukung 

tercapainya “Indonesia Maju yang 

berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian 

Berlandaskan Gotong Royong. 

  

Penguatan nilai organisasi: 

Dengan membuat video Layanan Hak 

Tanggungan akan menciptakan pelaksaan 

berjalan terukur dan terarah, yang 

menunjukkan nilai organisasi Kementerian 

ATR/BPN yaitu Melayani, Profesional dan 

Terpercaya. 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

 

Laporan Minggu ke- : 3 

Nama   : Sherly Putri Mayanti 

NIP   : 199408162022042002 

Jabatan  : Analis Hukum Pertanahan  

Unit Kerja  : Kantor Pertanahan Kota Mataram 

Judul Aktualisasi : Optimalisasi Sosialisasi Melalui Video Layanan Hak Tanggungan     

Terintegrasi Secara Elektronik di Kantor Pertanahan Kota Mataram 

 

Hari 

/Tanggal 
Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

Senin, 25 

Juli 2022  
Membuat video 

Layanan Hak 

Tanggungan 

Berkonsultasi dengan 

Mentor dan rekan kerja 

Video Layanan 

Hak Tanggungan 

Elektronik  

Sesuai dengan 

rancangan 

Aktualisasi  

Selasa, 26 

Juli 2022 
Membuat video 

Layanan Hak 

Tanggungan 

Melakukan perbaikan 

pembuatan video 

Video Layanan 

Hak Tanggungan 

Elektronik 

Sesuai dengan 

rancangan 

Aktualisasi 

Rabu, 27 

Juli 2022 
Mendistribusikan 

video Layanan 

Hak Tanggungan 

Elektronik  

Melakukan kerja sama 

dengan rekan kerja untuk 

mendata jumlah para 

PPAT dan Kreditur 

Video Layanan 

Hak 

Tanggungan 

Elektronik 

terdistribusi 

kepada PPAT 

dan Kreditur 

Sesuai dengan 

rancangan 

Aktualisasi 

Kamis, 28 

Juli 2022  
Mendistribusikan 

video Layanan 

Hak Tanggungan 

Elektronik 

Membuat WA Grup sesuai 

dengan sasaran 

Video Layanan 

Hak 

Tanggungan 

Elektronik 

terdistribusi 

kepada PPAT 

dan Kreditur 

Pembuatan WA 

Gruo tidak jadi 

dilakukan karena 

pendistribusian 

kepada para 

PPAT 

menggunakan 

grup yang sudah 

ada dan untuk 

Kreditur melalui 

chat WA pribadi 

Jumat, 29 

Juli 2022 
Mendistribusikan 

video Layanan 

Hak Tanggungan 

Elektronik 

- Memperkenalkan diri 

mengenai maksud dan 

tujuan di grup. 

- Mendistribusikan video 

kepada para PPAT dan 

Kreditur di Grup WA 

Video Layanan 

Hak 

Tanggungan 

Elektronik 

terdistribusi 

kepada PPAT 

dan Kreditur 

Sesuai dengan 

rancangan 

Aktualisasi 
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             Mentor                       Peserta  

 

                                                                             

               
 

 

 

Lalu Irsan Sobari, S.ST                    Sherly Putri Mayanti 
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach  

Nama : Sherly Putri Mayanti 

NIP : 199408162022042002 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Mataram  

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan  

Isu : Belum efektiv nya layanan Hak Tanggungan Elektronik di Kantor 

Pertanahan Kota Mataram  

Gagasan : Melakukan sosialisasi melalui video terkait Layanan Hak 

Tanggungan Elektronik  

   

Kegiatan 3 : Membuat Video Layanan Hak Tanggungan Elektronik  

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach  Paraf Coach 

Tahapan Kegiatan: 

1) Berkonsultasi dengan Mentor dan 

Rekan Kerja  

2) Melakukan perbaikan terkait hasil 

video 

        

       

Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

Video Layanan Hak Tanggungan Elektronik  

  

Keterkaitan substansi mata pelatihan: 

Berkoordinasi dengan atasan dalam 

pembuatan video yang mencerminkan sikap 

nilai Harmonis setelah itu dilanjutkan 

dengan meminta masukan dari rekan kerja 

merupakan wujud dari nilai Kolaboratif. 

Dengan melakukan perbaikan untuk 

mencapai kesempurnaan maka merupakan 

nilai dari Berorientasi pelayanan dan 

mengikuti, menghargai arahan serta 

pendapat mentor merupakan wujud nilai 

dari Harmonis. Dengan membuat hasil 
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akhir video dengan hasil yang terbaik maka 

tercermin nilai Kompeten. 

Kontribusi terhadap visi-misi organisasi: 

Dengan membuat video mendukung 

pencapaian misi “Menyelenggarakan 

Pelayanan Pertanahan dan Ruang yang 

Berstandar Dunia. 

  

Penguatan nilai organisasi: 

Dengan membuat video Layanan Hak 

Tanggungan akan menciptakan pelaksaan 

berjalan terukur dan terarah, yang 

menunjukkan nilai organisasi Kementerian 

ATR/BPN yaitu Melayani, Profesional dan 

Terpercaya. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



138  

Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach  

Nama : Sherly Putri Mayanti 

NIP : 199408162022042002 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Mataram  

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan  

Isu : Belum efektiv nya layanan Hak Tanggungan Elektronik di Kantor 

Pertanahan Kota Mataram  

Gagasan : Melakukan sosialisasi melalui video terkait Layanan Hak 

Tanggungan Elektronik  

   

Kegiatan 4 : Mendistribusikan video Layanan Hak Tanggungan Elektronik   

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach  Paraf Coach 

Tahapan Kegiatan: 

1) Melakukan kerja sama dengan rekan 

kerja untuk mendata jumlah para 

PPAT dan Kreditur 

2) Membuat WA Grup sesuai dengan 

sasaran  

3) Memperkenalkan diri mengenai 

maksud dan tujuan di gruo  

4) Mendistribusikan video kepada para 

PPAT dan Kreditur di Grup WA 

        

       

Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

Video Layanan Hak Tanggungan Elektronik 

terdistribusi kepada PPAT dan Kreditur   

       

 

Keterkaitan substansi mata pelatihan: 

Kegiatan diawali dengan mendata jumlah 

para PPAT dan Kreditur secara teliti, cermat 

dan bertanggung jawab yang merupakan 

nilai dari Akuntabel. Untuk mendapatkan 
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info para Mitra ATR/BPN maka 

diperlukannya kerja sama kepada para rekan 

kerja yaitu sesuai dengan nilai Kolaboratif 

dan Harmonis. Dengan melakukan 

pendataan maka terwujudnya sikap pro aktif 

yang merupakan nilai Adaptif. Kegiatan 

tahap kedua dengan membuat WA Group 

merupakan wujud dari melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik untuk memudahkan 

komunikasi yaitu sesuai dengan nilai 

Kompeten. Tahapan ketiga yaitu 

melakukan perkenalan diri mengenai 

maksud dan tujuan merupakan nilai 

Akuntabel yaitu melaksanakan tugas 

dengan jujur, cermat dan bertanggung jawab 

serta berintegritas tinggi. Dengan 

mengutarakan maksud dan tujuan yang 

positif maka dapat menjaga nama baik 

sesama ASN, Pimpinan, Instansi dan 

Negara merupakan wujud nilai Loyal. 

Langkah ini juga merupakan sikap proaktif 

demi mewujudkan nilai Adaptif. Dengan 

melakukan perkenalan diri diharapkan dapat 

menciptkan hubungan yang harmonis. 

Tahapan keempat yaitu Mendistribusikan 

video Hak Tanggungan kepada PPAT dan 

kreditur yang merupakan bentuk tanggung 

jawab terhadap tugas yang diberikan sesuai 

dengan nilai-nilai Akuntabel. Dengan 

mendistribusikan Video Layanan HT-El 

maka tercermin nilai Berorientasi 

Pelayanan dalam memahami dan 

memenuhi keinginan masyarakat. Dengan 

mendistribusikan video maka merupakan 

cerimanan dari Kompeten yakni membantu 

orang lain belajar dan melaksanakan tugas 

dengan kualitas baik. 

Bertindak pro aktif dalam melakukan 

komunikasi di WA group saat 

pendistribusian merupakan nilai dari 

Adaptif. Dalam hal ini juga terwujudnya 

nilai kolaboratif yaitu mengajak berbagai 

pihak dalam bekerja sama untuk 
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menghasilkan nilai tambah 

Kontribusi terhadap visi-misi organisasi: 

Dengan Mendistribusikan video Layanan 

Hak Tanggungan Elektronik kepada PPAT 

dan Kreditur merupakan cerminan dari 

akuntabel, kompeten dan berorientas 

pelayanan yang menciptakan terwujudnya 

penataan ruang dan pengelolaan pertanahan 

yang terpercaya dan berstandar dunia 

  

 

Penguatan nilai organisasi: 

Dengan Melakukan pendistribusian video 

Layanan Hak Tanggungan akan 

menciptakan pelaksaan berjalan terukur dan 

terarah, yang menunjukkan nilai organisasi 

Kementerian ATR/BPN yaitu Profesional 

dan Terpercaya. 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

 

 

Laporan Minggu ke- : 4 

Nama   : Sherly Putri Mayanti 

NIP   : 199408162022042002 

Jabatan  : Analis Hukum Pertanahan  

Unit Kerja  : Kantor Pertanahan Kota Mataram 

Judul Aktualisasi : Optimalisasi Sosialisasi Melalui Video Layanan Hak Tanggungan     

Terintegrasi Secara Elektronik di Kantor Pertanahan Kota Mataram  

 

 

Hari 

/Tanggal 
Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

Senin, 01  

Agustus 

2022  

Evaluasi 

kegiatan 

Pembagian 

video Layanan 

HT Elektronik 

Mengumpulkan 

dokumentasi Pelaksanaan 

dan pembagian video 

layanan HT Elektronik 

Laporan 

Kegiatan 

Sesuai dengan 

rancangan 

aktualisasi  

Selasa, 02 

Agustus 

2022  

Evaluasi 

kegiatan 

Pembagian 

video Layanan 

HT Elektronik 

Membuat laporan distribusi Laporan 

Kegiatan 

Sesuai dengan 

rancangan 

aktualisasi  

Rabu, 03 

Agustus 

Juli 2022  

 

 

Evaluasi 

kegiatan 

Pembagian 

video Layanan 

HT Elektronik 

Melakukan diskusi 

terhadap laporan kegiatan 

yang dibuat dengan mentor 

Laporan 

Kegiatan 

Sesuai dengan 

rancangan 

aktualisasi  

Kamis, 04 

Agustus 

2022  

Evaluasi 

kegiatan 

Pembagian 

video Layanan 

HT Elektronik 

Melakukan perbaikan 

Laporan 

Laporan 

Kegiatan 

Sesuai dengan 

rancangan 

aktualisasi  

Jumat, 05 

Agustus 

2022 

Evaluasi 

kegiatan 

Pembagian 

video Layanan 

HT Elektronik 

Melakukan perbaikan 

Laporan 

Laporan 

Kegiatan 

Sesuai dengan 

rancangan 

aktualisasi  
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         Mentor                                                                                                               Peserta  

                                                                                                
Lalu Irsan Sobari, S.ST                                                                                 Sherly Putri Mayanti 
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor 

Nama : Sherly Putri Mayanti 

NIP : 199408162022042002 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Mataram  

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan  

Isu : Belum efektiv nya layanan HT Elektronik di Kantor Pertanahan 

Kota Mataram 

Gagasan : Melakukan sosialisasi melalui video terkait Layanan Hak 

Tanggungan Elektronik 

Kegiatan 5 : Evaluasi kegiatan Pembagian video Layanan Hak Tanggungan 

Elektronik 
  

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf 

Mentor 

Tahapan Kegiatan 5 : 

1) Mengumpulkan dokumentasi Pelaksanaan 

dan pembagian video layanan HT Elektronik  

2) Membuat laporan distribusi  

3) Melakukan diskusi terhadap laporan 

kegiatan yang dibuat dengan mentor  

4) Melakukan Perbaikan 

 

 

Output kegiatan terhadap pemecahan isu:  

Laporan Kegiatan 

  

Keterkaitan substansi mata pelatihan: 

 Tahapan pertama diawali dengan 

mengumpulkan dokumentasi merupakan wujud 

dari nilai akuntabel yaitu melaksanakan tugs 

dengan cermat, bertanggung jawab dan 

berintegritas tinggi dan dengan adanya 

dokumentasi maka  sudah menyelesaikan tugas 

dengan kualitas terbaik yang merupakan cermin 

nilai dari Kompeten. Dengan selesainya 

pendistrbusian HT Elektronik maka 

terselesaikannya pekerjaan dibuktikan dengan 

laporan dari pekerjaan yang berkualitas baik 

karena sesuai dengan SOP diharapkan dapat 

memenuhi kepuasan pemohon merupakan wujud 

dari berorientasi pelayanan. Serta dengan 

membuat Laporan maka Bertanggung jawab 

dengan pekerjaan yang dilakukan dalam bentuk 

transparansi laporan merupakan wujud dari 
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Akuntabel.  Melapor kepada atasan mengenai 

penyelesaian tugas video yang mencerminkan 

nilai Harmonis . Serta dengan selesainya tugas 

maka terwujudnya nilai Loyal dalam menjaga 

nama baik atasan, instansi maupun Negara. 

Tahap keempat yaitu Dengan melakukan 

perbaikan untuk mencapai kesempurnaan maka 

merupakan nilai dari Berorientasi pelayanan 

dan mengikuti, menghargai arahan serta 

pendapat mentor merupakan wujud nilai dari 

Harmonis. Dengan membuat hasil akhir laporan 

dengan hasil yang terbaik maka tercermin nilai 

Kompeten. 

Kontribusi terhadap visi-misi organisasi: 

Dengan mengumpulkan dokumentasi 

pelaksanaan serta membuat laporan dan 

melakukan diskusi kepada atasan merupakan 

cerminan dari berorientasi pelayanan, akuntabel 

dan harmonis yang menciptakan terwujudnya 

penataan ruang dan pengelolaan pertanahan 

yang terpercaya dan berstandar dunia 

  

Penguatan nilai organisasi: 

Dengan melakukan evaluasi kegiatan maka 

tercermin wujud nilai Melayani yakni 

Memberikan layanan berstandar dunia dan 

sesuai SOP. Profesionalisme Bekerja 

mengutamakan kolaborasi, bersikap terbuka, 

selalu semangat dalam menghadapi perubahan 

termasuk terhadap perubahan teknologi. 

Terpercaya Berpikir, berkata, berperilaku, dan 

bertindak dengan cara terbaik dan benar , 

memegang teguh kode etik, amanat jabatan, dan 

prinsip-prinsip moral 
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach 

Nama : Sherly Putri Mayanti 

NIP : 199408162022042002 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Mataram  

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan  

Isu : Belum efektiv nya layanan HT Elektronik di Kantor Pertanahan 

Kota Mataram 

Gagasan : Melakukan sosialisasi melalui video terkait Layanan Hak 

Tanggungan Elektronik 

Kegiatan 5 : Evaluasi kegiatan Pembagian video Layanan Hak Tanggungan 

Elektronik 
  

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Paraf Coach  

Tahapan Kegiatan 5 : 

1) Mengumpulkan dokumentasi Pelaksanaan 

dan pembagian video layanan HT Elektronik  

2)  Membuat laporan distribusi  

3) Melakukan diskusi terhadap laporan 

kegiatan yang dibuat dengan mentor  

4) Melakukan Perbaikan 

 

 

Output kegiatan terhadap pemecahan isu:  

Laporan Kegiatan 

  

Keterkaitan substansi mata pelatihan: 

 Tahapan pertama diawali dengan 

mengumpulkan dokumentasi merupakan wujud 

dari nilai akuntabel yaitu melaksanakan tugs 

dengan cermat, bertanggung jawab dan 

berintegritas tinggi dan dengan adanya 

dokumentasi maka  sudah menyelesaikan tugas 

dengan kualitas terbaik yang merupakan cermin 

nilai dari Kompeten. Dengan selesainya 

pendistrbusian HT Elektronik maka 

terselesaikannya pekerjaan dibuktikan dengan 

laporan dari pekerjaan yang berkualitas baik 

karena sesuai dengan SOP diharapkan dapat 

memenuhi kepuasan pemohon merupakan wujud 

dari berorientasi pelayanan. Serta dengan 

membuat Laporan maka Bertanggung jawab 

dengan pekerjaan yang dilakukan dalam bentuk 

transparansi laporan merupakan wujud dari 

Akuntabel.  Melapor kepada atasan mengenai 

  



146  

penyelesaian tugas video yang mencerminkan 

nilai Harmonis . Serta dengan selesainya tugas 

maka terwujudnya nilai Loyal dalam menjaga 

nama baik atasan, instansi maupun Negara. 

Tahap keempat yaitu Dengan melakukan 

perbaikan untuk mencapai kesempurnaan maka 

merupakan nilai dari Berorientasi pelayanan 

dan mengikuti, menghargai arahan serta 

pendapat mentor merupakan wujud nilai dari 

Harmonis. Dengan membuat hasil akhir laporan 

dengan hasil yang terbaik maka tercermin nilai 

Kompeten. 

Kontribusi terhadap visi-misi organisasi: 

Dengan mengumpulkan dokumentasi 

pelaksanaan serta membuat laporan dan 

melakukan diskusi kepada atasan merupakan 

cerminan dari berorientasi pelayanan, akuntabel 

dan harmonis yang menciptakan terwujudnya 

penataan ruang dan pengelolaan pertanahan 

yang terpercaya dan berstandar dunia 

  

Penguatan nilai organisasi: 

Dengan melakukan evaluasi kegiatan maka 

tercermin wujud nilai Melayani yakni 

Memberikan layanan berstandar dunia dan 

sesuai SOP. Profesionalisme Bekerja 

mengutamakan kolaborasi, bersikap terbuka, 

selalu semangat dalam menghadapi perubahan 

termasuk terhadap perubahan teknologi. 

Terpercaya Berpikir, berkata, berperilaku, dan 

bertindak dengan cara terbaik dan benar , 

memegang teguh kode etik, amanat jabatan, dan 

prinsip-prinsip moral 
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TESTIMONI VIDEO  

 

Testimoni Video dari PPAT Hamzan Wahyudi  

 

 

Testimoni Video dari Kreditur (BNI Mataram)  
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Testimoni Video dari Kreditur BPD  
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